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ِحيِ  ْْحَِن الره ِ الره  بِْسِم اَّلله
امحلد هلل اذلي عمل ابلقمل عمل الإنسان مامل يعمل , الصالة والسالم عىل خري الأانم وعىل آ هل 
 وآأحصابه اوىل الكرام "اما بعد"
Segala puji sejatinya dikembalikan atas kehadirat Allah swt. dengan 
berkat limpahan rahmat, karunia dan berkah-Nya yang demikian tak terhingga. 
Dia-lah Allah swt. Tuhan semesta alam, pemilik segala ilmu yang ada di muka 
bumi. Setelah melalui tahap demi tahap serta usaha yang demikian menguras 
energi dan pikiran, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 
Salawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah 
saw. sang revolusioner sejati ummat manusia. Beliau sangat dikenal dengan 
kesempurnaan akhlak yang menjadi panutan dalam menjalani kehidupan baik 
sebagai orang tua, guru, maupun pemimpin dalam memimpin masyarakatnya.    
Dengan terselesaikannya skripsi ini, penulis menyadari banyak pihak 
yang telah ikut berpartisipasi secara aktif maupun pasif. Oleh karena itu, penulis 
merasa sangat perlu menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang 
membantu, baik yang telah membimbing, mengarahkan, memberikan petunjuk 
maupun yang senantiasa memotivasi. 
Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga, penulis haturkan 
kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Andi Ansar dan Ibunda Andi Muliana, 
yang selalu memberikan dukungan dan doa kepada penulis, serta telah mengasuh 
dan mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Kepada ayahanda Andi Ansar 
yang selalu memberikan nasehat kepada penulis selama menempuh pendidikan. 
Semoga Allah swt. senantiasa melimpahkan berkah dan karunia untuknya. Untuk 
ibuku tercinta ibu yang selalu mendoakanku dan memberikan dukungan penuh 
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kepadaku.  Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih tidaklah setara dengan 
pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. 
Ucapan terima kasih pula kepada saudara-saudara saya tercinta Andi 
Darnawati, Andi Mardiana, Andi Faisal dan Andi Herianto  dan kakak ipar 
Asriadi, Risna dan Irawati, terimakasih  atas nasehat, doa, dan dukungan moral 
yang tak pernah henti selama saya menempuh pendidikan. Begitu pula kepada 
keponakanku, Andi Nur Aulia, Mutmainnah, Andi Djemma dan Lutfiansyah  
yang kehadirannya sebagai penyemangat tersendiri dalam setiap jenjang studi 
yang ditempuh penulis.  
Ucapan terima kasih pula kepada sepu-sepu saya yang telah memberikan 
dukungan serta semangat dan nasehat kepada penulis dalam menempuh 
pendidikan hingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi. 
Ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai 
Rektor UIN Alauddin Makassar dan kepada Prof. Mardan, M.Ag, Prof. Dr. H. 
Lomba Sultan, M.A, Prof. Siti Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D 
selaku wakil Rektor I, II, III dan IV yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Prof. Dr. H. Natsir Siola, 
M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Dr. Tasmin 
Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. Abdullah, M.Ag selaku wakil 
Dekan I, II dan III yang senantiasa membimbing penulis selama menempuh 
perkuliahan. 
Ucapan terima kasih selanjutnya penulis haturkan kepada Dr. H. Muh. 
Sadik Sabry, M.Ag., Dr. H. Aan Parhani, Lc. M.Ag., dan Dr. Muhsin Mahfudz, 
M.Ag, Dr. Dra Marhany Malik, M. Hum, selaku ketua jurusan Ilmu al-Qur’an 
dan ketua jurusan Ilmu Hadis bersama sekertarisnya atas segala ilmu, petunjuk 
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dan arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di Fakultas Ushuluddin, 
Filsafat dan Politik.  
Selanjutnya, penulis kembali mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada ayahanda Prof. Dr. H. M Ghalib. dan Dr. Muh. Daming K, 
M.Ag. selaku pembimbing I dan pembimbing II  yang dengan ikhlas meluangkan 
waktunya untuk membimbing dan memberikan arahan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi sejak awal hingga akhir. Serta Ayahanda Dr. H. Sadik 
Sabry, M.Ag., dan Prof. Dr. Arifuddin Ahmad, M.Ag. selaku penguji I dan 
penguji II yang telah memberikan arahan sehingga skripsi ini dapat tersusun 
dengan baik. 
Terima kasih yang tulus penulis ucapkan kepada ayahanda Dr. Abdul 
Gaffar, M.Th.I dan ibunda Fauziah Achmad M.Th.I selaku Musyrif Ma’had Aly 
Tafsir Hadis Khusus periode 2010-2015 yang telah mendidik penulis sejak 
menginjakkan kaki di bangku perkuliahan. Serta ayahanda Ismail, M. Th.I. dan 
ibunda Nurul Amaliah Syarif, S.Q. sebagai musyrif Ma’had Aly (2015-2018) 
yang telah mendidik selama mengikuti perkuliahan sebagai mahasiswa tafsir 
hadis khusus. Serta dewan pembina lainnya, Abdul Mutakabbir S.Q yang dengan 
tulus mengoreksi skripsi penulis dan ayahanda Abdul Ghany Mursalin, M.Th.I. 
atas dukungan morilnya. 
Ucapan terima kasih yang tulus kepada ayahanda Andi Muh. Ali 
Amiruddin, M.Ag yang telah membimbing kami selaku Mahasiswa Tafsir Hadis 
Khusus Angkatan 10 sehingga dapat melakukan perjalanan tiga negara dalam 
waktu lima hari dengan dana yang semampu kantong mahasiswa, namun sangat 
berkesan dan akan selalu dikenang. 
Ucapan terima kasih kepada seluruh dosen di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah berjasa 
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mengajar dan mendidik penulis selama menjadi mahasiswa di UIN Alauddin 
Makassar serta Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani penulis dalam 
menyelesaikan prosedur akademik yang harus dijalani hingga ke tahap 
penyelesaian. 
Selanjutnya, ucapan terima kasih kepada saudara-saudara seperjuangan, 
Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus Angkatan X “Terjebak dalam kebersamaan 
terurai dalam ikatan”.  Dengan sabar menerima segala kekurangan, dengan tulus 
membantu dikala sulit, dan meluruskan penulis dikala keliru. Semoga 
persahabatan ini mendapat keberkahan dari Allah swt..   
Terima kasih juga kepada keluarga besar Student and Alumnus 
Departement osf Tafsir Hadis Khusus Makassar (SANAD). Terkhusus kepada 
Adik-adik angkatan XII yang selalu memberikan semangat kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi. 
Dan terima kasih pula kepada kakanda juslan yang selalu memberikan 
dukungan serta doa kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak sempat disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah 
diberikan bernilai ibadah di sisi Allah swt. dan semoga Allah swt. senantiasa 
meridai semua amal usaha yang peneliti telah laksanakan dengan penuh 
kesungguhan serta keikhlasan. 
Pada kenyataannya, walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai 
pihak, pada dasarnya yang bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis 
sendiri. Terakhir penulis harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang 
membaca dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap 
kekurangan dan kesalahan yang pasti masih terdapat dalam skripsi ini. Semoga 
dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima dikalangan pembaca 
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yang lebih luas lagi di masa yang akan datang. Semoga karya yang sangat 
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak ا
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan h خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ’ Apostrof ء




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah a a اَ 
 kasrah i i اِ 
 d}ammah u u اِ 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 َ  kaifa : ك ْيف 
ْول َ   haula : ه 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 














fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 


















d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 








ات َ  ma>ta : م 
م ى  <rama : ر 
 qi>la : ِقْيل َ 
 yamu>tu : ي ُمْوُتَ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُةَاأَلْطف الَِ ْوض   raud}ah al-at}fa>l : ر 
ِديْن ُةَا لْف اِضل َُ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : ا لْم 
 al-h}ikmah : ا لِْحْْك ةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َّناَ  ب  <rabbana : ر 
َّْيناَ   <najjaina : َن 
ّقَ  al-h}aqq : ا لْح 
مَ   nu“ima : نُّعِ
 aduwwun‘ : ع ُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 





 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : ع ِلَ 
بَ   (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ع ر 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ْمُسَ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : ا لشَّ
َ َل  لْز   (al-zalzalah (az-zalzalah : ا لزَّ
ف ةَ  al-falsafah : ا لْف لْس 
 al-bila>du : ا لْبال دَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : ت أُْمُرْونَ 
 ‘al-nau : ا لنَّْوعَُ
ءَ  ْ  syai’un : َش 
 umirtu : ُأِمْرُتَ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 




Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h ِِبللَِ  di>nulla>h ِدْيُنَهللاَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ْْح ِةَهللاَِ َر  َِِفْ  hum fi> rah}matilla>h    ُُهْ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 




referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt =  subh}a>nahu> wa ta´a>la> 
saw = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 





H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ´Imra>n/3: 4 
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 Skripsi ini berjudul Penerapan Metode TARSANA Dalam Pembelajaran al-
Qur’an (Studi Kasus Terhadapa TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe 
Kab. Bone). Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana Anak-anak dapat 
belajar membaca al-Qur’an dengan baik dan benar dengan menggunakan metode 
TARSANA? Pokok masalah tersebut selanjutnya disusun ke dalam beberapa 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana konsep metode 
TARSANA?, 2) Bagaimana penerapan metode TARSANA dalam pembelajaran al-
Qur’an terhadap santri TPA Nurul Falah desa Pattiro, kec. Dua Boccoe, kab. Bone?, 
3) Bagaimana tingkat pengetahuan dan pemahaman metode TARSANA terhadap 
santri TPA Nurul Falah desa Pattiro, kec. Dua Boccoe, kab. Bone? 
 Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: 
teologi normatif, psikologi, sosiologi, dan etika (moral). Adapun sumber data 
penelitian ini adalah kepala unit TPA, dan santri TPA. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Lalu, 
teknik pengelohan dan analisis data yang dilakukan yaitu: deskriptif dan komperatif.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dari metode TARSANA 
terhadap santri TPA Nurul Falah memiliki dua langkah yaitu: a) Langkah 
pelaksanaan yaitu di mana guru mengajak para santri untuk belajar dan dibimbing 
dalam membaca al-Qur’an; b) Langkah Evaluasi dan Penutup yaitu di mana  santri 
yang baru belajar membaca al-Qur’an dikelompokkan pada kelompok pengenalan 
huruf serta pada tingkat tartil untuk memperbaiki bacaan sesuai dengan ilmu tajwid 
yang baik dan benar. Kemudian setelah tajwid santri sudah bagus, maka  akan di 
ajarkan sari’ untuk melatih kelancaran mengaji santri tidak terbata-bata sesuai 
dengan tajwidnya. Dan setelah santri sudah mahir membaca al-Qur’an maka santri 
tersebut akan diajarkan nagham (lagu) guna  untuk membaguskan suara dalam 
mengalunkan bacaan al-Qur’an. 
   Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Kepada kepala unit Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Falah, untuk lebih meningkatkan lagi kualitas 
pendidikan al-Qur’an serta menciptakan kondisi dan keterampilan mengajar dalam 
rangka mempertahankan kualitas bacaan al-Qur’an agar TPA Nurul Falah sehingga 
dapat memberikan kontribusi yang baik; 2)Penerapan metode TARSANA yang telah 
dibahas dalam skripsi ini dapat dikembangkan pembahasannya, baik melalui 
penelitian di lokasi yang lain atau melalui forum diskusi sehigga metode ini dapat 
dipahami secara utuh dan menyeluruh; 3)Penulis menyadari masih jauh dari 
kesempurnaan dalam menyusun skripsi. Untuk itu, penulis sangat mengharapkan 






A. Latar Belakang Masalah 
 Sejak empat belas abad lalu manusia telah mengenal baca tulis namun 
tidak dapat menandingi al-Qur´an, sebagai bacaan sempurna dan mulia.1 Di 
dalam al-Qur´an terdapat nilai-nilai ajaran Islam yang bersifat universal sebagai 
manifestasi dari agama Islam. Nilai-nilai yang terkandung berfungsi sebagai 
petunjuk dan penuntun umat Islam dalam menjalankan tanggung jawab sebagai 
hamba Allah dan khalifah di bumi. 
Al-Qur´an secara harfiah yang berarti “bacaan sempurna” al-Qur´an 
diturunkan untuk dibaca. Membaca al-Qur´an merupakan ibadah yang utama, 
yang mempunyai berbagai keistimewaan dan keutamaan. Untuk mencetak 
generasi Islam yang berwawasan Qur´ani diawali dengan menanamkan kecintaan 
terhadap al-Qur´an. Salah satu perintah membaca al-Qur´an merupakan langkah 
awal untuk memahami dan mengamalkan kandungan al-Qur´an dalam kehidupan 
sehari-hari.2 
 Al-Qur´an adalah kitab suci Islam, petunjuk dan pedoman hidup dalam 
kehidupan baik pribadi, keluarga maupun masyarakat. Al-Qur´an yang 
diturunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad saw sebagai mukjizat bagi umat 
Islam. Di dalamnya terkumpul wahyu Allah swt apabila dibaca dan dipelajari, 
maka mendapatkan ketenangan hidup dan rahmat dari Allah swt. 
                                                 
 1M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur´an: Tafsir Maudhu´i atas Berbagai persoalan Umat 
(Cet. XII; Bandung: Mizan, 2001), h. 3-4.   




 Sesungguhnya ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur´an merupakan 
ibadah atau ritual bermasyarakat yang dinamis. Al-Qur´an memberikan pedoman 
dan bimbingan dalam mencapai kehidupan yang hakiki yaitu kehidupan yang 
penuh dengan bahagia dunia dan akhirat bagi orang yang berpedoman serta 
mempelajari sehingga menjadikannya sebagai obor, maka dapat menyelamatkan 
dari siksa api neraka. Dengan al-Qur´an umat Islam mempunyai semangat 
beribadah kepada Allah swt dan sekaligus mempunyai dinamika untuk berbakti 
terhadap masyarakat dan negara pada umumnya. 
Akhir-akhir ini umat Islam mengalami kesulitan dalam hal baca tulis, 
padahal al-Qur´an merupakan wahyu Allah swt yang tidak boleh diingkari 
kandungan isinya. Hal yang demikian diungkap oleh Hasby ash-Shiddiqie, bahwa 
“al-Qur´an sebagai wahyu ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
yang telah disampaikan untuk umatnya dengan jalan mutawa>tir dan dihukum 
kafir bagi yang mengingkarinya.”3 
 Membaca al-Qur´an memiliki adab-adab dan aturan yang perlu ditaati, 
Allah swt memerintahkan agar membaca al-Qur´an secara perlahan-lahan atau 
tartil. Allah swt berfirman dalam QS. al-Muzammil/72:4 
 (4) َأْو ِزْد عَلَْيِه َوَرت ِِل الُْقْرأ َن تَْرتِيًل 
Terjemahnya:  
Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur´an dengan perlahan-
lahan.4  
                                                 
 3Hasbi Ash-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur´an/Tafsir (Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1987) h. 3.  
 4Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Mulia Abadi, 2015), h. 
574.   
3 
 
Rasulullah saw menghimbau kepada umatnya agar membaca, menghafal 
dan mempelajari al-Qur´an serta mengajarkan kepada orang lain terutama kepada 
keluarga. 
َ الُْقْرَاَن  ُُكْ َمْن تََعَّلَّ َ قَاَل: َخْْيُ َعْن ُعثَْمان َرِِضَ هللا َعْنُه َعِن النَِّبِ  َصَّلَّ هللا عَلَْيِه َوَسَّلَّ
ََّمُه )رواه البخاري(5  َوعَل
Artinya: 
“Dari Us}ma>n bin Affa>n ra. Nabi bersabda: Sebaik-baik kalian adalah 
orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengajarkannya”. (HR. Al-
Bukha>ri, Abu> Da>wud, Al-Tirmidzi>, Al-Nasa>’i dan Ibnu Ma>jah).  
 Kehidupan generasi mendatang tidak terlepas dari kehidupan anak-anak 
sekarang. Oleh karena itu, anak-anak tidak sewajarnya dipandang sebagai 
makhluk pasif dan penerima, tetapi makhluk aktif yang penuh spontanitas demi 
masa depan. 
 Salah satu problema umat Islam yang cukup mendasar adalah presentase 
dari generasi muda Islam yang tidak mampu membaca dan menulis al-Qur´an. 
Generasi muda nampak menjauhi al-Qur´an dan rumah keluarga muslim serasa 
semakin sepi dari alunan bacaan ayat-ayat suci al-Qur´an. Padahal kemampuan 
dan kecintaan membaca al-Qur´an merupakan modal dasar bagi upaya 
pemahaman dan pengamalan al-Qur´an. Padahal Nabi saw telah menasehati 
dalam sabdanya. 
دِ  ُد ْبُن ُمَحمَّ ِب ُمَحمَّ ي ِ ِِن َأبُو الطَّ ََن َأبُو َطاِهٍر الَْفِقيُه، َأْخََبَ  ْبِن الُْمَباَرِك الَْحنَّاُط، َأْخََبَ
َد  اِعيَل، حدثنا َكثٌِْي، َعْن َأنٍَس، أ خَبَن َجْعَفُر ْبُن َأْْحَ ْْسَ
ِ
، حدثنا َسِعيُد ْبُن ا اَماِِتُّ الشَّ
: َ ُ عَلَْيِه َوَسَّلَّ َلِة َوِقَراَءِة الُْقْرأ ِن " قَاَل: قَاَل َرُسوُل هللِا َصَّلَّ اَّللَّ ُروا َمنَازِلَُُكْ ِِبلصَّ ِ  6" نَو 
                                                 
5Al-Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah Ibn 
Bardizbah al-Bukhari>, Shahih al-Bukhari, Juz VI (Cet. I; Da>r Tu>q al- Naj>a>h, 1422 H), h. 192.    
 6Ah}mad bin al-H{usain bin ´Ali> bin Mu>sa al-Khusraujirdi> al-Khara>sa>ni>, Syu´bu al-I<ma>n, 




Dikabarkan kepada kami Abu> T{ah}ir, dikabarkan kepadaku Abu> al-T{ayyib 
Muh\ammad bin Muh\ammad bin al-Muba>rak, dikabarkan kepada kami 
Ja´far bin Ah\mad al-Sya>ma>ti>, diceritakan kepada kami Sa´i>s bin Isma>´i>l, 
diceritakan kepada kami Kas\i>r dari Anas, Rasulullah saw. bersabda: 
terangilah rumah kalian dengan salat dan membca al-Qur´an. (HR. Bukhari 
dari Anas). 
ِد ْبِن  َراَن، َعْن َعبَّاٍد، َعْن ُمَحمَّ ْْسَاُق ْبُن َعْبِد الَْواِحِد، ثنا الُْمَعاََف ْبُن ِِعْ
ِ
ثَِِن ا َحدَّ
َة، َعِن النُّْعَماِن ْبِن بَِشٍْي، قَاَل: قَاَل ُجَحاَدَة، َعْن َسلََمَة يَْعِِن اْبَن ُكهَْيٍل، َعْن ُحَجيَّ 
 : َ ِ َصَّلَّ هللُا عَلَْيِه َوَسَّلَّ ِِت ِقَراَءُة الُْقْرأ نِ »َرُسوُل اَّللَّ  7«َأفَْضُل ُعَباَدِة ُأمَّ
Artinya: 
Diceritakan kapadaku Ish\a>q bin ´Abdilwa>h\id, diceritakan kepada kami al-
Mu´a>fa> bin ´Imra>n dari ´Abba>d dari Muh\ammad bin Juh\a>dah dari Salamah 
dari H|ujayyah dari al-Nu´ma>n bin Basyir, Rasulullah saw bersbda: “Ibadah 
Umatku yang paling utama adalah membaca Al-Qur’an. (HR. Baihaqi dari 
Nukman bin Basyi>r).    
 Dengan adanya anak mampu membaca dan menulis al-Qur´an, 
mempunyai arti penting sebagai langkah awal untuk menghayati, memahami, 
mencintai dan mengamalkan syariat yang terkandung di dalamnya. Dalam 
kaitannya tersebut Ibnu Khaldun mengisyaratkan pentingnya pelajaran al-
Qur´an: “pentingnya Al-Qur’an adalah sebagai sendi-sendi pendidikan dalam 
semua rencana pelajaran sekolah di berbagai negara Islam. Oleh karena itu, 
pengajaran al-Qur´an adalah syiar-syiar agama Islam yang mampu semakin 
kokoh iman seseorang.”8 
 Faktanya, belum semua umat Islam mampu membaca kitab sucinya 
sendiri, yaitu al-Qur´an. Keterbatasan Ilmu untuk mempelajari al-Qur´an semakin 
                                                 
 7Abu> ´Abdullah Muh\ammad bin Sala>mah bin Ja´far bin ´Ali> bin H|ukmu>n, Musnad al-
Syih}a>b, juz. II (Cet. II; Beirut: Muassisah al-Risa>lah, 1986), h. 246. 
 8M. Athiyah al-Abrosi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.Bulan 
Bintang. 1993) h. 164. 
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menambah permasalahan bagi umat Islam untuk mempelajari ilmu-ilmu yang 
terkandung di dalamnya. Semangat untuk mempelajari al-Qur´an semakin 
menurun jika untuk membaca al-Qur´an saja masih terdapat kesulitan atau 
hambatan. Untuk mempelajari al-Qur´an biasanya orang terbatasi oleh waktu, di 
tengah-tengah kesibukan yang beraneka ragam setiap harinya. Sehingga, orang 
cenderung mencari cara yang praktis dan cepat untuk dapat membaca al-Qur´an. 
Tidak ada ketentuan yang formal dan khusus dari Allah dan Rasul-Nya 
yang menjelaskan cara atau metode terbaik untuk mengajarkan al-Qur´an kepada 
seseorang, karena metode pengajaran adalah urusan keterampilan duniawi yang 
dapat diusahakan oleh akal pikiran manusia sendiri. 
Sampai pada saat sekarang ini memang banyak tumbuh dan berkembang 
lembaga-lembaga pendidikan dan pengajaran baca tulis al-Qur´an terutama di 
Indonesia. Namun, belum tentu mampu mengatasi masalah peningkatan jumlah 
anak-anak dan generasi muda Islam yang kurang mampu membaca dan menulis 
huruf al-Qur´an. Hal ini disebabkan oleh berbagai macam faktor di antaranya 
ialah dalam mengorganisasikannya tidak profesional, metode, materi atau 
kurikulum, guru, murid maupun tempat dan pembiayaan yang belum memadai. 
Demikian juga adanya pengaruh dari luar yaitu dengan adanya hiburan yang 
disajikan oleh media elektronik seperti TV, radio, playstation, VCD dan lain 
sebagainya. Sedangkan pengajaran membaca dan menulis al-Qur´an lewat 
pendidikan agama di sekolah-sekolah formal sangat terbatas waktu dan tenaga 
pengajarnya, sehingga sulit mengantar anak didiknya mampu membaca al-
Qur´an. 
Orang tua mempunyai peranan penting yang sangat besar untuk mendidik, 
membentuk dan menata pribadi anak-anak mereka dengan pendidikan islam 
melalui penanaman nilai-nilai ajaran islam dan akhlak. Dalam islam keawajiban 
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orang tua yang utama adalah mengajarkan al-Qur’an kepada anak-anaknya. 
Mengajarkan al-Qur’an adalah salah satu dasar pendidikan islam, berdosalah bagi 
orang tua yang mempunyai anak tetapi anak-anaknya tidak pandai membaca al-
Qur’an dan menjaga akhlaknya.9    
Mengajarkan al-Qur’an kepada anak sejak kecil lebih mudah dari pada 
mengajarkan al-Qur’an ketika dewasa. Pada masa ini, anak memiliki potensi 
yang lebih besar untuk belajar serta mengingat pelajaran. Sehingga pelajaran 
yang ia terima akan mudah melekat dan tidak mudah hilang. Selain pendidikan 
yang diberikan orang tua dalam lingkungan, anak  juga membutuhkan pendidikan 
dari luar seperti lembaga pendidikan islam nonformal yang terletak dalam 
lingkungan masyarakat. Pendidikan ini mencakup penyelamatan fitrah islamiyah 
anak, perkembangan potensi fikir anak, potensi kerja dan sebagainya karena tidak 
semua orang tua mampu menangani pendidikan anaknya secara keseluruhan, 
mengingat berbagai keterbatasan yang dimiliki orang tua, misalnya keterbatasan 
waktu, keterbatasan ilmu pengetahuan dan keterbatasan lainnya. Oleh karena itu 
orang tua dapat menyerakan pendidikan anaknya pada Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPA).10       
Beberapa tahun terakhir muncul berbagai metode belajar membaca al-
Qur’an, salah satunya metode TARSANA. Bimbingan belajar membaca al-
Qur’an metode TARSANA adalah suatu metode cepat dapat membaca al-Qur’an 
yang berusaha sedikit demi sedikit memberantas buta huruf al-Qur’an.11   
                                                 
 9Amir Syam Marsuki, “Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Dalam 
Penyelenggaraan Pendidikan  Al-Qur’an di Mesjid Al-Fattah Sekip Ujung Palembang”, Skripsi 
(Palembang: Fak. Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden Fatah, 2017), h.2  
 10Amir Syam Marsuki, “Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Dalam 
Penyelenggaraan Pendidikan  Al-Qur’an di Mesjid Al-Fattah Sekip Ujung Palembang”, Skripsi, 
h.3-4  
 11Imam Musbikin, Mutiara al-Qur’an, h. 374  
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Salah satu lembaga TPA yang terdapat di Kabupaten Bone Sulawesi 
Selatan tepatnya di Desa Pattiro menyelenggarakan pembelajaran al-Qur’an 
dalam bentuk formal. Lembaga tersebut menyajikan pembelajaran al-Qur’an 
dengan menggunakan metode TARSANA. TARSANA merupakan singkatan dari 
Tartil,Sa>ri’ dan Nagam.   
Berdasarkan observasi penulis, lembaga TPA Nurul Falah yang berada di 
desa Pattiro telah berhasil membina santrinya dengan baik dan bahkan telah 
melahirkan alumni yang handal dan berbagai prestasi baik tingkat provinsi 
maupun tingkat nasional. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep metode TARSANA? 
2. Bagaimana penerapan metode TARSANA dalam pembelajaran Al-Qur’an 
terhadap santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. 
Bone? 
3. Bagaimana tingkat pengetahuan dan pemahaman metode TARSANA 
terhadap santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. 
Bone? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Penerapan  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata penerapan memiliki 
arti 1.) Proses, cara, perbuatan menerapkan, 2.) Pemasangan, 3.) pemanfaatan 
terhadap perihal mempraktekkan.12 
                                                 
 12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; Jakarta: 
Balai Pustaka, 2007), h. 1180. 
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b. Metode TARSANA 
 Metode Tarsana terdiri dari dua kata yaitu metode dan Tarsana. 
Metodologi berasal dari dua kata; method dan logos. Dalam bahasa Indonesia 
method diterjemahkan dengan “metode” yaitu cara yang teratur dan terpikirkan 
baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); 
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan.13 Sedangkan Tarsana merupakan singkatan 
dari Tartil yang berarti membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah 
tajwid, Sa>ri’ yang berarti cepat, dan Nagham yang berarti lagu yang digunakan 
dalam membaca al-Qur´an agar ketika al-Qur´an dibaca akan terdengar semakin 
indah.14 
 Jadi yang dimaksud dengan metode Tarsana ialah metode yang digunakan 
dalam cara membaca al-Qur’an dengan benar sesuai tajwid dalam tempo yang 
singkat dan menggunakan lagu yang biasa dipergunakan dalam membaca al-
Qur’an. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Berdasarkan pada rumusan masalah dan definisi operasional di atas, ruang 
lingkup penelitian ini berupaya menggambarkan pengetahuan dan pemahaman 
santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro-Kec. Dua Boccoe-Kab. Bone terhadap 
metode TARSANA dalam pembelajaran al-Qur´an. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam penelusuran penulis mengenai pembahasan tentang metode 
TARSANA dalam pembelajaran al-Qur´an, baik melalui literatur-literatur yang 
                                                 
 13H.Abd. Muin Salim Mardan dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu>’i> 
(tc.Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 2011), h.3. 
 14Sungidah, “Efektivitas Belajar Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Tarsana”, Skripsi 
(Salatiga: Fak. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri,2011), h. 7. 
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ada di perpustakaan maupun melalui media internet, sejauh ini penulis 
menemukan  pengkaji yaitu  
Pertama; Sungidah, “Efektivitas Belajar Membaca al-Qur´an dengan 
Metode TARSANA (Studi Kasus Terhadap Siswa Kelas V SD Negri 2 Padas 
Kecamatan Kedungjati Grobogan)” (Skripsi, Program Starata Satu Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negri Salatiga, 2011). Dalam penelitian Sungidah 
dijelaskan tentang membaca al-Qur´an dengan metode TARSANA. Berdasarkan 
hasil observasi awal, belajar membaca al-Qur‟an siswa kelas V SD N 2 Padas 
Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan tahun 2011 masih rendah. Hal 
tersesebut ditandai dengan masih rendahnya prosentase ketuntasan siswa 
sehingga perlu ditingkatkan. Permasalahan yang ingin diangkat dalam penelitian 
ini adalah Bagaimana kemampuan siswa-siswi kelas V SDN 2 Padas dalam 
membaca al-Qur‟an sebelum penelitian? Bagaimana efektivitas metode Tarsana 
dalam meningkatkan belajar al-Qur‟an? Bagaimana hasilnya setelah belajar al-
Qur‟an dengan metode Tarsana pada siswa kelas V SDN 2 Padas tahun 2011? 
Peneilitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari tiga 
siklus. Setiap siklusnya terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan prestasi 
belajar siswa setelah penerapan metode tarsana meningkat. Prosentase 
ketuntasan belajar siswa pada kondisi awal 19,35%, meningkat menjadi 35,48% 
pada siklus I dan 64,5% pada siklus II dan 87% pada siklus III. 
Kedua; Rezki Ayu Amaliah, “Adab Membaca al-Qur’an, (Studi Kasus 
terhadap santri Tahfiz Qur´an As´adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung 
Sengkang)” (Skripsi, Program Strata Satu Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2015). Dalam penelitian Rezki Ayu Amaliah dijelaskan tentang adab 
membaca al-Qur´an yakni membaca dengan tartil dan memperindah suara. 
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Skripsi ini membahas mengenai Adab Membaca al-Qur’an Santri Tahfidz 
Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid Agung Sengkang dengan 
menggunakan pendekatan multidisipliner, yaitu pendekatan teologi normatif, 
pendekatan psikologi, pendekatan sosiologi dan pendekatan etika (moral). 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur dan menganalisis. Disamping itu, penulis juga mengumpulkan data 
dari lapangan berupa hasil wawancara dan dokumentasi (fiedl research), 
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis kualitatif dan analisi naratif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a) Bentuk – bentuk adab membaca 
alQur’an terdiri dari dua bagian, adab sebelum membaca al-Qur’an dan adab 
ketika membaca al-Qur’an. Adab sebelum membaca terdiri dari 5 bentuk, dan 
adab ketika membaca al-Qur’an terdiri dari 7 bentuk. b) Tingkat pengetahuan 
dan pemahaman santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa al-Huffadz Masjid 
Agung Sengkang terhadap ayat – ayat adab membaca al-Qur’an sudah bagus, hal 
yang mendasari adalah pengajaran terkait adab membaca al-Qur’an sering 
disampaikan oleh pembina, selain itu santri menggunakan isi al-Qur’an dengan 
terjemahnya. c) Tingkat pengamalan santri Tahfidz Qur’an As’adiyah Qurra wa 
al-Huffadz Masjid Agung Sengkang terhadap ayat – ayat adab membaca al-
Qur’an dinilai kurang bagus dan masih membutuhkan perhatian serta 
peningkatan. Kendala yang dihadapi kurangnya perhatian santri untuk 
mengindahkan adab membaca al-Qur’an, pengaruh teknologi, tenaga 
pengajar/pembina tidak seimbang dengan kapasitas jumlah santri, karenanya 
santri sulit dikontrol. 
Ketiga; Roifa Dzakiyya, “Strategi Pemasaran Lembaga Bimbingan 
Belajar Al-Qur’an Tarsana Kabupaten Ngawi” (Tesis, Institut Agama Islam 
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Negri Ponorogo, 2017). Dalam penelitian Roifa Dzakiyya di jelaskan tentang 
membaca Al-Qur’an dengan metode Tarsana. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa lembaga Bimbingan Belajar al-
Qur’an Tarsana kabupaten Ngawi melakukan strategi pemasaran dengan empat 
kegiatan yang dimulai dengan: (a) Segmentasi pasar (segmentation). Lembaga 
melakukan segmentasi pasar dengan segmentasi demografis yang mencakup 
faktor agama, usia, dan pekerjaan serta segmentasi perilaku yaitu mengenai 
respons santri terhadap pelayanan bimbingan yang diberikan oleh lembaga 
Tarsana. (b) Menetapkan pasar sasaran (targeting) yaitu muslim dengan usia 
dewasa sampai lanjut usia dengan berbagai macam latar belakang profesi atau 
pekerjaan. (c) Diferensiasi (differensiasi). Lembaga Tarsana melakukan empat 
diferensiasi yaitu diferensiasi produk (metode Tarsana dan kualitas lulusan 
lembaga Tarsana), diferensiasi layanan (waktu dan tempat bimbingan yang 
fleksibel), diferensiasi personil (seleksi ustadz dan ustadzah yang terpusat  di 
lembaga pusat Tarsana) dan diferensiasi citra yang merupakan gabungan dari 
usaha ketiga diferensiasi lainnya tersebut. (d) Menetapkan posisi pasar 
(positioning). Lembaga Tarsana memilih  positioning  berdasarkan kekhasan 
yang dimiliki,  yaitu  sebagai lembaga yang menawarkan keunggulan produk 
yang “berbeda” dibanding  dengan produk sejenis lainnya.  
Keempat; penulis temukan yang berkaitan dengan judul skripsi, antara 
lain sebagai berikut; Imam Musbikin“Mutiara al-Qur´an”. Di dalam buku 
tersebut secara khusus membahas tentang belajar membaca al-Qur´an dengan 
metode TARSANA pada satu bab tersendiri. 
Dari pemaparan buku ini dapat disimpulkan bahwa TARSANA muncul 
sebagai metode yang hendak mengkritisi sekaligus mengembangkan metode-
metode belajar al-Qur’an yang lebih dulu berkembang. Hal ini sesuai dengan 
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beberapa latar belakang disusunnya metode TARSANA di ataranya, system 
pembelajaran metode lainnya yang cenderung bertele-tele dan memakan waktu 
cukup lama, akhirnya menjadi salah satu penyebab kurang semangatnya 
seseorang untuk meluangkan waktu guna belajar al-Qur’an, serta pola yang 
membosankan dan satu arah dari pendidik juga menyebabkan lambatnya daya 
tangkap serta menurunnya konsentrasi para peminat belajar membaca al-Qur’an. 
Kelima; Muhsin Salim, “Ilmu Nagham al-Qur´an”  Dalam buku tersebut 
membahas tentang ilmu nagham al-Qur´an yang merupakan bagian dari 
pembahasan dalam penelitian ini. 
Beberapa kajian pustaka di tersebut, dapat dinyatakan bahwa kajian-
kajian terdahulu tidak sama dengan kajian yang dihadapi saat ini, karena kajian 
terdahulu fokus pada konsep metode TARSANA. Adapun kajian ini khusus 
mengenai penerapan metode TARSANA dalam pembelajaran al-Qur’an terhadap 
santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe-Kab. Bone.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah:  
a. Menjelaskan Konsep metode TARSANA dalam pembelajaran al-Qur´an. 
b. Menjelaskan tingkat pengetahuan dan pemahaman santri TPA Nurul 
Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe-Kab. Bone. 
c. Menjelaskan metode TARSANA dalam pembelajaran al-Qur´an 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang bermanfaat 
bagi masyarakat terutama bagi umat Islam agar mereka mengetahui pentingnya 
mempelajari al-Qur´an. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang berkompeten 
dalam bidang pendidikan khususnya pendidik di TPA Nurul Falah Desa Pattiro 
Kec. Dua Boccoe Kab. Bone terkait dengan metode dalam pembelajaran al-






A. Konsep Metode TARSANA 
Metode TARSANA sebagai salah satu metode belajar membaca al-Qur’an, 
adalah metode yang usianya tergolong baru dibanding dengan metode lainnya. 
Metode TARSANA disusun oleh KH. Sjamsudin Mustaqim dan secara kelembagaan 
didirikan pada tahun 2005 di Kabupaten Ngawi. Sesuai dengan namanya, 
TARSANA adalah singkatan dari Tartil (sesuai tajwid), Sari’ (cepat), dan Nagam 
(lagu). Keunikan metode ini terletak pada penggabungan ketiga konsep tersebut 
(tartil, sari’, dan Nagam). Hal ini dapat diketahui karena dalam metode lain yang 
sejenis tidak ditemukan konsep yang menggabungkan ketiganya. Metode-metode 
sejenis lainnya hanya menggunakan salah satu (tartil) atau dua saja (tartil dan sari’) 
dari ketiga konsep di atas.1 
Dengan menggabungkan ketiga konsep di atas, metode TARSANA dapat 
cepat dikuasai oleh para peserta didik (santri) dengan sistem tujuh jam. Kekhasan 
dari metode ini dengan metode lainnya adalah digunakannya nagam (lagu) dalam 
metode pembelajarannya. Dengan digunakannya lagu tersebut, menjadikan 
pembelajarannya menyenangkan sehingga peserta didik tidak cepat bosan dan jenuh. 
Karena hal inilah juga, peminat metode ini mayoritas adalah orang dewasa dan 
bahkan lansia.2 Metode TARSANA menjadi produk utama yang ditawarkan oleh 
lembaga bimbingan belajar membaca al-Qur’an. Lembaga TARSANA menjadi salah 
                                                 
 1Roifa Dzakiyya, “Strategi Pemasaran Lembaga Bimbingan Belajar Al-Qur’an TARSANA 
Kabupaten Ngawi.” (Tesis, Ponorogo: Pascasarjana, Institut Agama Islam Negri, 2017), h. 6    
 2Roifa Dzakiyya, “ Strategi Pemasaran Lembaga Bimbingan Belajar Al-Qur’an TARSANA 




satu bagian dari jalur pendidikan nonformal yang secara khusus berorientasi pada 
tercapainya kemampuan membaca al-Qur’an. Dalam penyelenggaraannya, 
pendidikan nonformal berperan sebagai “pelengkap”, penambah, atau pengganti” 
pendidikan formal (sekolah). Lembaga raesana bertujuan ikut serta berupaya 
memberantas buta huruf al-Qur’an bagi masyarakat atau kaum muslim dan 
pengembangan pemahaman al-Qur’an kepada masyarakat.3         
Sebagaimana diterapkan dalam bimbingan belajar membaca al-Qur’an yang 
secara lebih rinci berikut ini:  
1. Tartil 
Tartil artinya membaca al-Qur´an dengan perlahan-lahan tidak terburu-buru 
dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Ilmu Tajwid. Al-makha>rij al-huruf artinya 
membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya seperti di tenggorokan, di 
tengah lidah, antara dua bibir, dan lain-lain.4 
 Allah berfirman di dalam QS al-Muzammil/73: 4 
 (4) َوَرت ِِل الُْقْرأ َن تَْرتِيًل َأْو ِزْد عَلَْيِه 
Terjemahnya: 





                                                 
 3Roifa Dzakiyya, “ Strategi Pemasaran Lembaga Bimbingan Belajar Al-Qur’an TARSANA 
Kabupaten Ngawi,” h. 7-8 
4Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at, Keanehan Bacaan Al-Qur’an, Qira’at As}im Dari 
Hafash (Cet. I; Jakarta: Ahzam, 2008), h. 38-39. 




Kemudian baginda Rasulullah saw mengajarkan ayat-ayat tersebut kepada 
para sahabat dengan bacaan yang tertil. Sayyidina Ali r.a apabila ditanya tentang 
apakah maksud bacaan al-Qur’an secara tartil itu, maka beliau menjawab adalah 
“membaguskan sebutan atau pelafalan bacaan pada setiap huruf dan berhenti pada 
tempat yang betul.”6 
Ucapan-ucapan yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan baik dan 
benar dilukiskan dengan kata-kata Tarti>l al-Kala>m. Tarti>l al-Qur’an adalah: 
“Membacanya dengan perlahan-lahan sambil memperjelas huruf-huruf berhenti dan 
memulai (ibtida’), sehingga pembaca dan pendengarnya dapat memahami dan 
menghayati kandungan pesan-pesannya”.7   
 Bacaan dengan tartil ini akan membawa pengaruh kelezatan dan kenikmatan 
serta ketenangan baik para pembaca maupun pendengarnya.8 Dalam membaca al-
Qur´an disunnahkan membaca dengan tartil, yaitu bacaan yang lambat dengan 
menggunakan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Di dalam ilmu tajwid inilah akan dijumpai 
beberapa bacaan yang mengandung ma>d (panjang), baik panjang bacaan maupun 
panjang yang disebabkan oleh gunnah, ikhfa, iqlab, idgam dan sebagainya. Membaca 
al-Qur´an bisa dengan jahr (suara keras), bisa juga dengan suara sir (pelan bahkan 
bisa dibaca dalam hati). 
                                                 
 6Shabri Shaleh Anwar, “Peran K.H. Bustani Qadriah Dalam Mengembangkan Pendidikan Al-
Qur’an Di Indragiri Hilir.” (Tesis, Pekan Baru: Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2011), h. 52-53  
7M. Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. XIV. h. 
405 




Untuk membaca dengan jahr (terang) huruf-hurufnya, hukumnya dapat 
didengar oleh orang-orang yang dihadapannya. Bacaan seperti ini disunahkan oleh 
Nabi saw.., agar dibaca dengan bagus. Mempunyai banyak arti: (1) dapat berarti 
bacaan bagus, (2) tajwid bagus (3) suara bagus (4) bagus pula lagu dan variasinya (5) 
bagus pengaturan nafasnya dan (6) bagus mimik mukanya, artinya menyesuaikan 
makna ayat yang dibaca. Membaca bagus seperti enam macam inilah merupakan 
bacaan yang mujawwad dan tartil. Bacaan dimaksud yang paling bagus, karena 
bacaan tajwid adalah bacaan yang sempurna serta memikirkan makna yang 
terkandung pada ayat-ayat yang sedang dibaca. Itulah yang dianjurkan oleh Nabi 
saw..9 Selain itu, bacaan tartil ini memberi pula pengaruh seperti dalam 
mempengaruhi jiwa, serta lebih mendatangkan ketenangan batin dan rasa hormat 
terhadap al-Qur´an.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Muzammil/73:4 dan QS al-
Furqa>n/25:32. 
 َأْو ِزْد عَلَْيِه َوَرت ِِل الُْقْرأ َن تَْرِتيًل 
Terjemahnya: 
Atau lebih dari (seperdua) dan bacalah al-Qur´an dengan perlahan lahan.10 
 Begitulah menurut Imam Suyu>t}i>. Sekiranya ada orang yang mengatakan 
wajib bacaan secara tartil, maka itu lebih dekat dengan zahir yang ditunjukkan 
perintah al-Qur’an ini. Sebab hukum dasar dalam perintah al-Qur’an adalah wajib. 
Seruan dalam ayat ini pada dasarnya tertuju kepada Nabi Muhammad saw.. lalu 
kepada umatnya yang bersifat mengikuti. Karena itu, al-Zarka>syi> berkata, “Setiap 
                                                 
9Imam Musbikin, Mutiara al-Qur´an, h. 375 




orang muslim harus membaca al-Qur’an secara tartil.” Pernyataan ini lebih tepat 
dengan apa yang disampaikan Imam Suyu>t}i>.11 
يَن َكَفُروا ِ ِلَ  لَوْ   َوقَاَل اَّلذ َلً   الُْقْرأ نُ   عَلَْيهِ   ََل نُز  ذلْنَاهُ  فَُؤاَدَك   ب َِت ِبه ِلنُثَ   كََذِلَ  َواِحَدًة   ُُجْ  تَْرِتيل  َوَرت
Terjemahnya: 
Berkata orang orang yang kafir, “Mengapa al-Qur´an itu tidak diturunkan 
kepadanya sekaligus?” Demikianlah, agar Kami memperteguh hatimu 
(Muhammad) dengannya dan Kami membacanya secara tartil (berangsur-
angsur, perlahan dan benar)12  
Pada masa Ali bin Abi> T{a>lib memberikan penjelasan bahwa tarti>l adalah 
memperbaiki huruf-huruf dan mengerti mengenai berhentinya bacaan. Maksudnya 
Ali ra ini, artinya membaguskan huruf-hurufnya. Sebab, tanpa menjaga keindahan 
bacaan huruf-huruf, akan besar kemungkinan merusak makna ayat yang dibaca. 
Tersirat memperbagus huruf adalah agar jangan salah makna, sebab hal tersebut 
akan didengarkan oleh Allah dan tentunya oleh manusia di sekitarnya.13 
Para ulama juga berpendapat, membaca satu juz secara tartil lebih baik 
daripada membaca dua juz secara cepat dengan tempo waktu yang sama dengan 
bacaan secara tarti>l. Dianjurkannya membaca secara tarti>l dimaksudkan untuk 
pendalaman, karena yang demikian itu lebih dekat dengan pengagungan dan lebih 
berpengaruh di dalam hati. Anjuran ini, lebih ditekankan kepada non Arab yang 
kurang memaknai maknanya.14 
 
                                                 
 11 Rezky Ayu Amaliah, “Adab Membaca al-Qur’an, (Studi Kasus terhadap santri Tahfiz 
Qur´an As´adiyah Qurra wa al Huffadz Masjid Agung Sengkang)”, Skripsi (Makassar: Fak. 
Ushuluddin,Filsafat dan Politik Uin Alauddin ,2015), h. 27. 
 12 Kementrian Agama RI. Al-Qur´an dan Terjemahnya. h. 362 
 13Imam Musbikin, Mutiara al-Qur’an, h. 376  
 14 Rezky Ayu Amaliah, “Adab Membaca al-Qur’an, (Studi Kasus terhadap santri Tahfiz 




2. Sa>ri´ atau Cepat 
Metode TARSANA menggerakkan otak kiri dan kanan. Dimulai dengan 
pengenalan huruf satu persatu yang diucapkan oleh ustaz, kemudian ditirukan oleh 
para santri, di sanalah otak kiri bekerja. Kemudian otak kanan digerakkan dengan 
memberikan irama lagu al-Qur´an pada huruf-huruf yang dibaca. Dengan demikian, 
para santri lebih mudah memahami dan menghafal huruf-huruf hijaiyah dan 
sekaligus belajar lagu al-Qur´an dengan cepat dan benar. 
TARSANA adalah metode membaca al-Qur´an yang sangat efektif dan 
efisien. Materi belajar dibuat sepadat mungkin, sehingga hanya terdiri dari 7 
halaman, ditambah 1 halaman materi tajwid. Belajar al-Qur´an dengan metode 
TARSANA membutuhkan waktu yang relatif singkat. Bila diikuti dengan baik dan 
benar yaitu dalam waktu 7 hari, setiap hari satu jam, santri sudah bisa membaca al-
Qur´an. Dalam tempo 3 bulan sudah khatam al-Qur´an 30 juz.15 
Dalam belajar al-Qur´an metode TARSANA, para santri selalu dalam 
suasana menyenangkan. Hal ini dikarenakan TARSANA menggunakan lagu dan 
kata-kata yang sudah akrab di telinga para santri, sehingga santri terbawa dalam 
suasana riang dan gembira. Selain untuk mengenalkan lagu al-Qur´an juga agar 
suasana belajar tidak membosankan. Dengan demikian, memadukan komponen yang 
tersusun dan sistematis dalam metode TARSANA. Sehingga, dapat memunculkan 
suatu kecepatan dan efisiensi dalam proses pembelajaran bimbingan belajar 
membaca al-Qur´an.16 
 
                                                 
 15Imam Musbikin, Mutiara al-Qur´an, h. 376 





Nagam artinya lagu atau irama. Nagam jama’nya adalah aga>ma, yang 
kemudian dirangkai dengan al-Qur’an menjadi nagam al-Qur’an yang artinya 
melagukan al-Qur’an, juga bisa disebut dalam membaca al-Qur’an (membungkuskan 
suara dalam mengalunkan bacaan al-Qur’an). Nagam adalah khusus untuk tilawah 
al-Qur’an, kemudian di Indonesia terkenal dengan sebutan seni baca al-Qur’an. Kata 
kata nagam mempunyai arti yang sama dengan kata-kata talhin atau lah}n dan 
tarannum atau tarnim. Ketiga istilah tersebut sama-sama menunjukkan vokal suara 
yang bernada seni indah.17 
Adapun nagam al-Qur’an lahir dari resensi masyarakat arab terhadap ajaran 
Islam yang berkembang sangat luas. Sya’ir-sya’ir yang pada awalnya berisi kisah 
kehidupan, berganti menjadi sya’ir pujian dan shalawat, yang pada akhirnya 
menempatkan al-Qur’an berada dilapisan teratas dalam piramida tradisi hadasah al-
s}arut di masa Islam. Mesir telah menjadi inspirasi dan merupakan pusat lahir dan 
berkembangnya budaya maqamat al-Qur’an yang penuh harmoni dan juga sebagai 
saringan yang memisahkan antara musik dengan qiraat maqamat nagam al-Qur’an. 
Qari-qari yang lahir di negeri piramida ini mampu menunjukkan kepada dunia bahwa 
nagam adalah nyawa dari bacaan al-Qur’an. Perkemban nagam al-Qur’an di 
Indonesia terbentang dalam periode klasik, periode lagu makkawi dan periode lagu 
misri. Berawal dari bentuk yang sederhana dan tanpa nama, kemudian mulai diberi 
nama oleh para qari-qariah yang datng dengan ragam variasi nada dan kemudian 
menjadi disiplin ilmu yang dipelajari oleh para santri di pesantren dan perguruan 
tinggi. Perkembangan sejarah menghasilkan respon positif yang ditunjukkan oleh 
                                                 




masyarakat Indonesia terhadap nagam al-Qur’an. Apapun yang terkait dengannya 
seperti musabaqah tilawatil qur’anyang secara rutin, pesantren dan lembaga 
pendidikan al-Qur’an sebagai tempat bernaung yang menentramkan bagi masyarakat 
dan menghilangkan ketakutan dan keraguan terhadap keberadaan nagam al-Qur’an 18   
Nagam dimaknai sebagai membaca al-Qur’an dengan irama (seni) atau suara 
yang indah dan merdu atau melagukan al-Qur’an secara baik dan benar tanpa 
melanggar aturan-aturan bacaan. Kebaradaan ilmu nagam, tidak sekedar realisasi 
dari firman Allah dalam surah al-Muzammil ayat 4, “Bacalah al-Qur’an dengan 
perlahan-lahan atau tartil”  akan tetapi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 
eksistensi manusia sebagai makhluk yang berbudaya yang memiliki cipta rasa,dan 
karsa.  
Nagam merupakan salah satu dari sekian ekspresi seni yang menjadi bagian 
integral hidup manusia, bahkan nagam in telah tumbuh sejak lama. Ibnu Manzur 
menyatakan bahwa ada dua teori tentang asal mula munculnya nagam al-Qur’an. 
pertama, nagam al-Qur’an berasal dari nyanyian nenek  moyang bangsa Arab. 
Kedua, nagam terinspirasi dari nyanyian budak-budak kafir yang menjadi tawanan 
perang. Kedua teori tersebut menegaskan bahwa lagu-lagu al-Qur’an idealnya 
bernuansa irama Arab.19       
Sebagaimana dalam hadis Nabi dijelaskan bahwa: 
ثَنَا جَ  ثَنَا ُعثَْماُن ْبُن َأِِب َشيْبََة، َحدذ ْْحَِن ْبِن َعْوََسََة، َحدذ رِيٌر، َعِن اْْلَْْعَِش، َعْن َطلَْحَة، َعْن َعْبِد الرذ
 : َ ِ َصَّلذ هللُا عَلَْيِه َوَسَّلذ اِء ْبِن عَاِزٍب، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اَّللذ ُنوا الُْقْرأ َن ِبأَْصَواِتُكْ »َعِن الََْبَ  20«َزي ِ
                                                 
 18 M. Husni Thamrin, “Nagam al-Qur’an.” (Tesis, Yogyakarta:Pascasarjana, UIN  Sunan 
Kalijaga, 2008), h. 35  
 19 Shabri Shaleh Anwar, “Peran K.H. Bustani Qadriah Dalam Mengembangkan Pendidikan 
Al-Qur’an Di Indragiri Hilir, h. 72 
 20Abu> Da>ud Sulaima>n bin al-´Asyas\ bin Ish}a>q,Sunan Abi> Da>ud, Juz. II. (Beirut: al-Maktabah 





Diceritakan kepada kami ´Us\ma>n bin Abi> Syaibah, diceritakan kepada kami 
Jari>r dari al-A´masy dari T{alh}ah dari ´Abdurrahman bin ´Ausajah dari al-Bara>´i 
bin ´A>zib bahwa Rasullah saw. bersabda, “Hiasilah al-Quran dengan suara 
kalian.”  (HR.Abu Daud). 
Nabi juga menganjurkan dalam hadisnya:  
 ِ ُّ َعِن اْبِن َأِِب ُملَْيَكَة، َعْن ُعَبْيِد اَّللذ اَن الَْمّك ِ ثَنَا َسِعيُد ْبُن َحسذ ثَنَا َأبُو َداُوَد قَاَل: َحدذ  ْبِن َأِِب َحدذ
َ قَا ِ َصَّلذ هللُا عَلَْيِه َوَسَّلذ ُ َعْنُه، َأنذ َرُسوَل اَّللذ يٍك، َعْن َسْعٍد َرِِضَ اَّللذ لَيَْس ِمنذا َمْن لَْم يَتَغَنذ »َل: ََنِ
 21«ِِبلُْقْرأ نِ 
Artinya: 
Diceritakan kepada kami Abu> Da>ud, diceritakan kepada kami Sa´i>d bin H|assa>n 
al-Makki> dari Ibn Abi> Mulaikah dari ´Ubaidillah bin Abi> Nah}i>k dari Sa´din ra, 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Siapa yang tidak memperindah suaranya 
ketika membaca al-Quran, maka ia bukan dari golongan kami.” HR. Abu Daud  
Wajar saja jika Nabi mengatakan, “Bukanlah golonganku orang yang tidak 
melagukan al-Qur’an”, karena diperintahkan oleh Allah untuk mendengarkan bacaan 
al-Qur’an dan memperhatikan isi kandungannya.  
Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah QS al-Anfa>l/7:2 
ْم أ ََيتُُه َزاَدْْتُْم  َذا تُِلَيْت عَلَْْيِ
ِ
ُ َوِجلَْت قُلُوُُبُْم َوا َذا ُذِكَر اَّللذ
ِ
يَن ا ِ ذَما الُْمْؤِمنُوَن اَّلذ ن
ِ
ْم ا ِ ميَاًًن َوعَََّل َرُب ِ
ِ
ا
ُونَ   يَتََوَّكذ
Terjemahan: 
Sesungguhnya orang orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut nama 
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-Nya bertambahlah 
iman mereka (karenanya) dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. 
(QS Al-Anfal/7: 2).22 
Diriwayatkan bahwa pada suatu malam, Nabi Muhammad saw. 
mendengarkan Abu Musa al-Asy’ari membaca al-Qur’an sampai jauh malam. 
Sepulang beliau di rumah, beliau ditanya oleh istri beliau, Aisyah ra, “Apa sebabnya 
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Mesir: Da>r H{ajr, 1999), h. 164. 




pulang sampai jauh malam?” Rasulullah menjawab bahwa beliau terpikat oleh 
kemerduan suara Abu Musa al-Asy’ari dalam membaca al-Qur’an, yaitu seperti 
merdunya suara Nabi Daud as. Di dalam riwayat banyak sekali diceritakan betapa 
pengaruh bacaan al-Qur’an pada masa Rasulullah terhadap hati orang orang kafir 
yang setelah mendengarkan bacaan al-Qur’an itu, tidak sedikit hati yang pada 
mulanya keras dan marah kepada Muhammad saw. serta para pengikutnya, berbalik 
menjadi lunak dan mau mengikuti ajaran Islam. 
Al-Karmany mengatakan bahwa membaguskan suara dalam membaca al-
Qur’an adalah sunah hukumnya, sepanjang tidak menyalahi kaidah kaidah tajwid. 
Demikian juga meresapi maknanya sehingga mempengaruhi jiwanya menjadi sedih 
atau senang. Menurut Ibnu Jazari sebagaimana yang disepakati oleh para ulama 
bahwa bacaan al-Qur’an yang dapat memukau pendengarnya dan dapat melunakkan 
hati adalah bacaan al-Qur’an yang baik, bertajwid dan berirama yang merdu. Dalam 
melagukan dengan irama yang merdu hukumnya akan menjadi haram jika tidak 
memperhatikan ah}kam al-h}uruf, makhar al-huruf dan sifat al-h{uruf. 
Secara umum, lagu al-Qur’an adalah setiap lagu apa saja yang dapat 
diterapkan dalam ayat-ayat al-Qur’an, dengan berbagai variasi dan nada suara yang 
teratur dan harmonis, tanpa menyalahi hukum-hukum bacaan yang digariskan dalam 
ilmu tajwid. Kelahiran lagu-lagu al-Qur’an yang hingga saat ini berkembang pesat di 
Indonesia adalah lagu-lagu Arab atau negara Timur Tengah, sehingga lagu-lagu al-
Qur’an yang berkembang di seluruh pelosok dunia termasuk di Indonesia itu 
merupakan produk dari sana. Dengan kata lain, keragaman lagu al-Qur’an tidak lepas 
dari kemampuan bangsa Arab dalam seni budaya yang mereka miliki.23 
                                                 




Rasulullah saw. adalah seorang qari´ yang mampu mendengungkan suaranya 
tatkala membaca al-Qur’an. Suatu ketika beliau pernah mendengungkan suaranya 
membaca al-Qur’an dengan lagu dan irama yang cukup memukau masyarakat ketika 
itu. Abdullah bin Mugaffal menggambarkan suaranya menggelegar, bergelombang 
dan berirama sehingga unta yang dinaikinya terperanjat (salah satu surah yang 
dibaca ialah surah al-Fath). 
Nagam atau lagu yang berkembang saat ini di Indonesia adalah lagu 
makkawi dan mishri. Adapun jumlah lagu makkawi.24 ada tujuh macam yang di 
singkat dan dihimpun dalam kalimat bahmir jasad yang berarti “jasadnya kemerah-
merahan”, yaitu susunan kalimat nagam al-Qur’an yang dilafalkan dengan satu kali 
tarikan nafas terdiri dari dua kata yaitu nagam dan al-Qur’an. Kata nagam adalah 
bentuk mufrad, jamaknya anga>m, jamak dari bentuk jamak ini adalah ana>gim. 
 Kata nagam yang berarti lagu (simponi) adalah dalam konteks musik. 
Sehingga, dalam dunia musik terdengar istilah Anga>m al-Mu>siq artinya lagu-lagu 
musik/simponi, musik/notasi musik, baik notasi angka maupun notasi balok. 
 Adapun kata nagam bentuk muannas\ dari nagamu jamaknya adalah 
annagamatu berarti lagu (tune, melody) dalam konteks memperindah suara dalam 
membaca al-Qur’an. Lagu-lagu ini biasanya diungkapkan dalam tausi yakni 
melagukan sejumlah kalimat syair sebatas patokan alunan suara tentang nada 
(nagam) suatu lagu seperti yang ada dalam buku ini.25    
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 Seyogyanya orang yang awam tentang lagu-lagu al-Qur’an yang 
mendengarkan kata-kata lagu al-Qur’an jangan dengan serta merta mengingat lagu-
lagu notasi musik, karena lagu-lagu al-Qur’an adalah lagu-lagu khusus yang 
disuarakan secara indah dalam membaca al-Qur’an. Lagu-lagu al-Qur’an yang 
dilantunkan adalah lagu-lagu yang sesuai dengan kaidah-kaidah membaca al-Qur’an 
yang senantiasa mengekspresikan secara indah, makna dan isi pesan-pesan al-Qur’an 
baik dalam bentuk perintah (amr), larangan (nahy), harapan dan himbauan dan lain-
lain. Irama pengejewantahan atau ekspresif seperti ini dianggap sebagai cara baca 
yang sangat ideal. Untuk memahami arti kata nagam secara lebih luas maka 
sejumlah ahli bahasa Arab mengedepankan apa yang dikatakan oleh Sibawahi bahwa 
kata Nagamu merupakan isim jama’ (kata benda yang mencakup sesuatu yang 
banyak) seperti kata khalaqan dan falakhan sebagai isim jama’ dari halqatin dan 
falkhati.  
 Berdasarkan pemahaman ini maka kata nagam dapat dipahami dalam arti 
isim jama’ yang mencakup nagmatu dalam semua jenis maqam-maqamnya (nada-
nada) atau nagmatu (lagu-lagu) dalam konteks bacaan al-Qur’an.26 Sehingga yang 
dimaksud dengan nagam al-Qur’ani adalah ragam intonasi yang indah yang 
disuarakan dalam membaca al-Qur’an. Dengan kata lain alunan suara yang indah 
dalam ragam nada, baik mulai dari rendah, menengah,tinggi dan tertinggi bahkan 
dengan tambahan nada (overtune) yang disebut dengan nada isti’arah yang sejalan 
dengan pesan-pesan al-Qur’an. 
                                                 




 Dalam bahasa Arab, selain kata nagamu atau nagamatu yang berarti lagu 
dalam konteks khusus seperti diuraikan di atas juga terdapat sejumlah kata 
padanannya antara lain seperti lah{nun dan gina>un. Kita temui penggunaan kata al-
lah}nun dalam bahasa Arab antara lain seperti lah}ana fi> qira>ati yang berarti 
tarannama fi>ha> (melagukan suatu bacaan) dan lah}na ana>sidah yang berarti wadaa 
laha> al-h}ana>n tuganna biha> (membuat sejumlah lagu untuk syair-syair yang 
disandungkannya). 
 Dalam konteks lagu al-Qur’an dapat dikatakan bahwa orang yang melagukan 
al-Qur’an adalah orang yang memahami apa yang dilagukannya baik berupa pesan-
pesan atau kesan yang disampaikan oleh yang dilagukannya itu. Berangkat dari 
pemahaman yang sederhana seperti diuraikan di atas boleh jadi arah inilah yang 
dimaksud hadis Nabi saw. dengan sabdanya yang artinya, “Bacalah al-Qur’an itu 
dengan lagu orang-orang Arab” 
 Bahasa al-Qur’an adalah bahasa Arab sehingga orang-orang yang memahami 
bahasa Arab terlebih lagi orang-orang Arab akan dengan mudah membacanya 
dengan penuh ekspresi serta intonasi bacaan yang dihiasi dengan suara yang indah 
yang akan lebih membekas pada hati sanubari pembaca dan pendengarnya.27 
Adapun Tausyikh Nagam dalam maqamat al-Qur’an 
1. Tausyikh Bayati: 
• Bayati Asli, tingkatan Nada : Qarar 
 صلواعَّل من به الهدى
• Bayati Asli tingkatan nada : Nawa 
                                                 




 بد أ ت بسم اهللا ىف النضم اوَل تبارك رحامي ومو ئل
• Bayati Suri, tingkatan nada : nawa 
 وثنيت صَّل ا هلل ر ىب الر ىض محمد الهدى اىل الناس مر سل
• Bayati Husaini, tingkatan nada: jawab 
 وعرتته الصحا بة مث من تل مح عَّل الا حسان ِباخلري و بل
• Bayati Ashli, tingkatan nada: jawabul jawab 
وءابه أ جذم العلوثلثت أ ن امحلد هلل داعام وما ليس مبد   
• Bayati Syuri, tingkatan nada: jawabul jawab 
حبل العدى متحبلحفبل ا هلل فينا كتا به جفا هد به وبعد   
2. Tausyih Lagu Hijaz 
• Hijaz Asli, tingkatan  nada: Nawa 
 ودل اره جمر ته دعاه ربه فأ  سار مؤيدا
• Hijaz Kard, tingkatan nada: jawab 
  عنا ية فأ س أ حبا ِب وأ مكد حس يداووقاه مو َله بعني
• Hijaz Kard-kurd Tingkatan nada: jawabul-jawab 
نصار عند قد ومه وأ ِبد لك مغا ند قد احلدا ركو عاَسودا ىف لك واد رست به الا   
3. Tausyih lagu Shaba 
• Shaba Asli, tingkatan nada : Nawa 
متفضلوان كتاب هللا أ وثق شا فع  وأ غىن غنا ءا وا مبا   
• Shaba Asyirani, tingkatan nada; jawab 
ميل حديثه  وترداد يزداد فيه جتملوخري جليس َل   
• Shaba Ajami, tingkatan nada: jawabul jawab 





• Shaba Bastanjar, tingkatan nada: jawabul jawabul dan Nawa 
هينيه مقيل ورو ضة  ومن أ جهل ىف ذرو ضة العز جيتلمنا ل   
4. Tausyih lagu Rast 
• Awal Maqam, tingkatan nada; Nawa 
 أ رشق النور ىف العوا مل ملا  برشْتا بأ ْحد الا نبياء
• Rast Asli, tingkatan nada; nawa 
 ِب ليتمي اْل ىم والبرش املو ىح  اليه العلوم واْل سامء
• Rat ‘alan nawa, tingkatan nada jawab 
 قوة هللا انتو لت ضعيفا  تعبت ىف مراسه الاقوَيء
• Rast zinjiran, tingkatan nada; jawab   
 ىف مرا سه الا قواَيء
• Rast Syabir, tingkatan nada;nawa 
 أ رشف املر سلني أ َي ته النطق مبينا قومه الفصحاء
• Rast Alwanul rast, tingkatan nada; nawa 
 جاء الناس والرس ائر فو ىض  مل يؤ لف ش تا ْتن لواء28
B. Tujuan Membaca Al-Qur’an dengan Metode TARSANA 
 Tujuan dalam pembelajaran memiliki nilai yang sangat penting. Bahkan 
dapat dikatakan tujuan pembelajaran merupakan faktor yang terpenting dalam 
kegiatan pembelajaran. Karena pada dasarnya tujuan pembelajaran dapat 
mempengaruhi dan menentukan seluruh alur kegiatan pembelajaran. 
 Dalam sebuah pembelajaran, arah dan tujuan yang ingin dicapai menjadi 
pedoman bagi pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Tujuan dalam pembelajaran di 
rumuskan berdasarkan tujuan secara umum dan tujuan secara khusus. Tujuan 
                                                 




bimbingan belajar membaca al-Qur’an dengan metode TARSANA juga dirumuskan 
secara umum dan khusus. Tujuan secara umum dalam bimbingan belajar membaca 
al-Qur’an dengan metode TARSANA adalah membantu program pemerintah dalam 
memperlancar pemberantasan buta huruf al-Qur’an. 29 
 Program pemberantasan buta huruf al-Qur’an merupakan suatu bagian dari 
tujuan pendidikan Islam, tujuan tersebut merupakan implementasi dari perintah al-
Qur’an ketika pertama kali diturunkan. Secara tersurat al-Qur’an memerintahkan 
umat Islam untuk membacanya. Sejalan dengan itu tujuan pemberantasan buta huruf 
juga merupakan implementasi dari amanat Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 pada 
pembukaan alenia IV, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, karena pada dasarnya 
umat Islam di Indonesia juga merupakan warga Negara Indonesia. Secara khusus 
program tersebut bertujuan untuk mendidik para muslim yang belum mampu 
membaca al-Qur’an. 
 Di sisi lain, program pemberantasan buta huruf al-Qur’an yang diterapkan 
oleh bimbingan belajar membaca al-Qur’an metode TARSANA sangat membantu 
dalam memecahkan problem yang dihadapi umat Islam, khususnya generasi tua 
akibat belum dapat membaca al-Qur’an. Karena dengan program dan tujuan 
tersebut, mereka dapat belajar membaca al-Qur’an secara maksimal dan tidak 
terhalangi oleh kendala usia. Motif lain dari tujuan pemberantasan buta huruf al-
Qur’an yang dikembangkan oleh TARSANA selain mendukung pemerintah adalah 
semata mata syiar agama Islam melalui bimbingan belajar membaca al-Qur’an.30 
 Tujuan khusus lainnya adalah sebagai berikut: 
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1. Menumbuhkembangkan minat belajar membaca al-Qur’an. 
2. Menumbuhkembangkan minat membaca al-Qur’an. 
3. Menumbuhkan rasa gemar mempelajari dan membaca al-Qur’an. 
4. Meningkatkan kualitas bacaan terutama untuk bacaan tartil dan dilagukan. 
 Tujuan untuk membantu atau mempermudah membaca al-Qur’an dengan 
baik dan benar adalah hal yang sangat penting dalam bimbingan belajar membaca al-
Qur’an. Karena pada prinsipnya, tujuan pertama tersebut menjadi pedoman kegiatan 
pembelajaran yang mempengaruhi seluruh unsur pembelajaran. Tujuan tersebut 
berfungsi sebagai asas yang menekankan seluruh unsur-unsur pembelajaran yang 
seharusnya dijalankan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 
bimbingan belajar membaca al-Qur’an dengan metode TARSANA seluruh perangkat 
pembelajaran harus dikemas sedemikian rupa agar kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan secara maksimal, sehingga tujuan untuk mentransformasikan materi kepada 
peserta didik bisa berjalan dengan mudah serta mencapai hasil yang baik dan benar.31 
 Jika peserta didik mampu belajar membaca al-Qur’an dengan mudah, maka 
kemungkinan besar tujuan kedua dan ketiga untuk menumbuhkan minat belajar dan 
membaca al-Qur’an akan cukup mudah pula tercapainya.  Cara menumbuhkan minat 
belajar peserta didik adalah pendidik harus memberi motivasi dengan cara memasuki 
ruang psikologis mereka, karena minat merupakan kesadaran dasar yang membuat 
mereka senang melakukan sesuatu. Sesungguhnya motivasi menurut Maslow adalah 
menyangkut pemenuhan seperangkat kebutuhan, di antaranya kebutuhan 
penghargaan dan kebutuhan berusaha. Pendidik harus selalu berusaha secara 
sistematis untuk memperkuat motivasi peserta didik melalui penyajian bahan 
                                                 




pelajaran, sanksi-sanksi, dan hubungan pribadi peserta didik. Jika dalam kesadaran 
mereka sudah tertanam senang belajar membaca al-Qur’an, maka tanpa harus ada 
paksaan, dengan sendirinya mereka akan sering dan giat dalam belajar membaca al-
Qur’an, dan secara tidak langsung akan meningkatkan motivasi belajar mereka. 
Kesimpulannya, bahwa tujuan TARSANA dalam menumbuhkan minat belajar 
membaca al-Qur’an bagi peserta didik merupakan tujuan yang sangat fundamental 
dan mulia, akan tetapi bisa dipungkiri bahwa implementasi dari tujuan tersebut tidak 
begitu saja berjalan secara mudah, perlu sebuah kerja keras dan kerja pemikiran 
untuk mencapainya.32 
 Selanjutnya, tidak kalah penting adalah tujuan untuk menumbuhkan 
semangat atau kegemaran peserta didik dalam membaca al-Qur’an. Untuk 
mencapainya, seorang pendidik harus menyadarkan peserta didik bahwa tujuan 
tersebut juga dipengaruhi oleh tingkat kepuasan peserta didik dalam belajar dan 
menerima materi. 
 Ditinjau dari pendidikan Islam, tujuan tersebut merupakan emanasi dari spirit 
yang terkandung dalam bacaan al-Qur’an. Terlaksananya tujuan tersebut merupakan 
suatu keharusan agar peserta didik rajin dalam membaca al-Qur’an. Karena, pada 
dasarnya bahwa membaca al-Qur’an merupakan ibadah, alasannya; pertama, dengan 
membaca al-Qur’an seseorang bermunajat (berbisik-bisik) dan berkomunikasi 
dengan Tuhannya. Komunikasi secara langsung ini berdampak pada jiwa pembaca 
yang berwujud pada ketenangan dan keteduhan hati. Kedua, al-Qur’an yang 
diturunkan oleh Allah sebagai “petunjuk” bagi manusia, berisi tentang kebaikan dan 
kebenaran, dua sisi atau nilai yang menjadi pokok dari kehidupan. Jika seseorang 
                                                 




bergulat dengan al-Qur’an baik dengan membaca atau menekuni isinya, dia akan 
bergulir dengan dua elemen di atas. Dengan demikian, seseorang akan menjadi 
“mulia” menurut kacamata Tuhan. Maka dari itu, tujuan menumbuhkan semangat 
membaca al-Qur’an bagi peserta didik juga merupakan suatu kebaikan dan 
kemuliaan. 
 Keindahan al-Qur’an akan terasa lebih hebat manakala seseorang dapat 
membacanya dengan suara yang merdu dan syahdu. Apabila dilengkapi dengan 
irama yang indah dan lagu yang teratur. Inilah yang menjadi latar belakang 
dirumuskannya tujuan untuk meningkatkan kualitas bacaan terutama untuk bacaan 
tartil dan dilagukan bagi peserta didik. Tujuan tersebut mengarahkan dan 
mengajarkan agar peserta didik mampu membaca al-Qur’an dengan kualitas yang 
baik dan dapat melagukannya. Sehingga, berawal dari tujuan tersebut metode dan 
materi pembelajarannya pun dirancang sedemikian rupa agar tujuan yang diharapkan 
dapat tercapai. Lebih khusus, dengan tujuan tersebut diharapkan out put nya nanti 
dapat mencetak generasi Muslim yang mempunyai suara merdu dan lantunan nada 
yang indah dalam membaca al-Qur’an.33 
C. Metode Belajar Membaca Al-Qur’an dengan TARSANA 
 Secara istilah, metode merupakan suatu prosedur yang digunakan pendidikan 
dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Metode juga merupakan sarana yang digunakan dalam proses 
transformasi materi kepada peserta didik agar materi dapat diterima dengan mudah. 
Dalam bimbingan belajar membaca al-Qur’an metode TARSANA, ada beberapa 
metode yang digunakan di antaranya adalah drill, dan tanya jawab. 
                                                 




 Kegiatan pembelajaran, metode merupakan unsur yang urgen. karena 
keberhasilan proses transformasi materi ditentukan oleh materi yang digunakan. 
Salah satu metode yang dipakai dalam TARSANA adalah metode drill. Metode 
kerja dari metode drill adalah dengan jalan melatih peserta didik terhadap bahan 
pelajaran yang telah diberikan. Ciri khas metode ini adalah kegiatan yang berupa 
pengulangan berkali-kali, dilakukan dari suatu hal yang sama. Dengan demikian 
terbentuklah keterampilan yang setiap saat siap digunakan oleh yang bersangkutan. 
Dengan metode drill, materi ditransformasikan kepada peserta didik dapat dipahami 
dengan mudah dan efisien. Karena, dengan mengulang-ulang kata yang sama, kata 
tersebut semakin kuat menancap dalam memori otak mereka. 
 Metode drill mempunyai beberapa kelebihan di antaranya adalah dalam 
waktu yang relatif singkat dapat diperoleh penguasaan dan keterampilan yang 
diharapkan serta para peserta didik akan memiliki pengetahuan yang siap pakai. Di 
samping itu, metode drill juga mempunyai kekurangan di antaranya adalah dapat 
menghambat perkembangan daya inisiatif peserta didik, kurang memperhatikan 
relevansi materi dengan lingkungan, serta membentuk pengetahuan peserta didik 
menjadi “verbalis” dan “mekanis”.34 
 Metode lainnya yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran metode 
TARSANA adalah tanya jawab. Tanya jawab merupakan metode penyampaian 
pesan pembelajaran dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan peserta 
didik memberi jawaban, atau sebaliknya peserta didik diberi kesempatan bertanya 
dan guru yang menjawabnya. Metode tanya jawab digunakan untuk merangsang 
peserta didik agar lebih terpusat pada materi atau masalah yang dibahas, selain juga 
                                                 




untuk evaluasi pembelajaran yang telah lalu. Oleh sebab itu, metode tanya jawab 
sangat diperlukan dalam TARSANA. Dalam bimbingan belajar membaca al-Qur’an 
metode TARSANA, tanya jawab digunakan sebagai metode untuk memecahkan 
kesulitan peserta didik dalam memahami materi ilmu tajwid. Maka, tanya jawab 
merupakan metode yang cukup efektif. Manfaat lainnya adalah dapat menjadikan 
peserta didik lebih aktif serta dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.35  
 Selain seluruh metode yang digunakan dalam proses pembelajaran metode 
TARSANA, yang menjadi cirri khusus di TARSANA adalah dengan menggunakan 
teknik nagam (lagu atau irama) dalam seluruh proses penyampaian materi. Nagam 
 yang kemudian اًنغمي dan انغام artinya lagu atau irama. Nagam jama’nya adalah (نغم)
dirangkai dengan al-Qur’an menjadiنغم القرأ ن yang artinya melagukan al-Qur’an, juga 
bisa disebut الصوتتحسني   dalam membaca al-Qur’an (membaguskan suara dalam 
mengalunkan bacaan al-Qur’an). Nagam yang digunakan dalam metode TARSANA 
adalah rast. Penyampaian materi dengan lagu rast adalah cara yang cukup efektif, 
karena dengan teknik tersebut materi menjadi mudah dihafalkan dan diterima oleh 
para peserta didik. Sejak awal peserta didik sudah diarahkan dengan lagu tartil yang 
menunjang tajwid, sehingga jika sudah selesai tujuh halaman, otomatis peserta 
sudah dapat membaca al-Qur’an dengan lagu rast secara tartil.36 Perlu diperhatikan 
bahwa salah satu keunikan dari metode TARSANA adalah pembelajaran sisitem 
tujuh jam. Sehingga peserta di didik dalam waktu 7 jam diharapkan sudah dapat 
membaca al-Qur’an. Ini merupakan kelebihan metode TARSANA jika dibandingkan 
dengan metode-metode lain, misalnya adalah IQRO’, tartila dan al-Banjari 
                                                 
 35Imam Musbikin, Mutiara al-Qur´an, h. 386. 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk lapangan dan di 
dukung oleh beberapa kajian pustaka. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang atau jasa. 
Hal yang terpenting dari suatu barang, jasa berupa kejadian atau fenomena gejala 
sosial adalah makna di balik kejadian tersebut yang dapat dijadikan sebagai 
pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep teori.1 Dapat juga diartikan 
sebagai penelitian yang dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal 
dan tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya menekankan pada deskripsi secara 
alami.2  Pada penelitian ini, penulis mengacu pada ayat-ayat al-Qur’an yang terkait 
dengan TARSANA yaitu Tartil, Sari dan Nagam, penelitian kemudian diarahkan ke 
lapangan untuk mendapatkan data tentang penerapan metode TARSANA dalam 
pembelajaran al-Qur’an, khususnya TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe 
Kab. Bone. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan perpaduan antara penelitian 
pustaka dan lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua 
Boccoe Kab. Bone.  
                                                 
1Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet.III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi revisi (Cet. XIII; 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan teologi normatif yang didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an 
digunakan untuk melahirkan teori atau konsep mengenai penerapan metode 
TARSANA dalam pembelajaran al-Qur’an. 
2. Pendekatan psikologi. Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari dan 
mengamati prilaku serta proses belajar santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro 
Kec. Dua Boccoe Kab Bone. dalam menerima pembelajaran tentang metode 
TARSANA. 
3. Pendekatan sosiologi, digunakan untuk menelaah dan menggambarkan 
keadaan santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone. 
4. Pendekatan etika (moral), adalah suatu pendekatan yang diterapkan peneliti 
guna melihat pengaruh yang ditimbulkan oleh metode dan penerapan yang 
diterapkan oleh para pembina kepada santri-santri TPA Nurul Falah Desa 
Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah “keseluruhan subjek penelitian,”3 populasi bukan hanya diartikan sebagai 
orang tapi juga objek dan benda-benda alam lainnya.4 Populasi juga bukan sekadar 
jumlah objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau 
                                                 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi,  h. 102  
4Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial  (Cet. VI; Yogyakarta: Gadjah Mada 




sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti itu.5 Nana Sudjana 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah “segala sesuatu yang 
berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat yang diperolehnya informasi. Elemen 
tersebut berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, 
organisasi, dan lain-lain”.6 Dari beberapa definisi tentang populasi, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan yang 
menjadi lokasi penelitian, baik berupa manusia, benda, ruang, kelompok, individu 
dan yang dapat memberikan informasi atau data yang dibutuhkan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah santri 
TPA Nurul Falah yang berada di Desa Pattiro sekitar Dua Ratus santri dengan 
jumlah tenaga pengajar Sembilan Orang.  
2. Sampel 
 Sampel merupakan wakil dari seluruh populasi yang menjadi lokasi 
penelitian. Bahkan sampel merupakan bagian dari poulasi yang dijadikan sumber 
data yang sebenarnya.7 Jadi, sampel harus benar-benar dapat mewakili populasi 
penelitian, sehingga data yang terkumpul tetap memiliki validitas.  
Penulis akan mengambil sampel penelitian, Adapun teknik pengambilan 
sampelnya adalah random sampling  di antaranya pembina dan beberapa santri TPA 
Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone sebagai pelaku dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunakan metode TARSANA. Adapun sampel dari 
penelitian ini adalah sebanyak Lima Puluh Dua Santri.   
                                                 
5Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Cet. VI; Jakarta: CV. Rajawali, 1991),    h. 89.  
6Lihat, Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 1989), h. 49. 




D. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data 
1. Instrumen  
Perolehan data yang diperlukan peneliti di lapangan atau lokasi penelitian 
berupa alat bantu untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Alat  bantu atau 
instrumen yang dimaksud peneliti antara lain, berupa kertas atau buku saku dan 
pulpen guna mencatat keterangan yang diberikan informan dalam wawancara dengan 
beberapa tenaga pengajar atau pembina santri TPA Nurul Falah Desa Pattiro.  
dengan mengacu kepada pengetahuan, pemahaman dan pengamalan mereka terhadap 
metode TARSANA dalam pemebelajaran al-Qur’an. 
2. Pengumpulan Data 
Dalam kegiatan penelitian, diperlukan suatu metode agar kegiatan penelitian 
dapat terlaksana dengan baik. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.  
Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti di samping mengumpulkan data 
dari lapangan, juga mengumpulkan data melalui literatur-literatur atau buku-buku 
sebagai berikut: 
a. Library research, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dalam rangka 
menghimpun data dan informasi berdasarkan literatur, seperti buku, majalah, 
karya tulis ilmiah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan dalam 
penelitian ini. 8 Dalam hal ini peneliti menggunakan dua cara yaitu: 
1) Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung pendapat para ahli sesuai 
aslinya tanpa mengubah makna dan redaksi kalimatnya. 
                                                 
8Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Cet. XI; Jakarta: Bumi Aksara, 




2) Kutipan tidak langsung, yaitu menguti pendapat para ahli dengan mengubah 
sebagian redaksinya sesuai kata penulis sendiri, tanpa mengubah sebagian 
redaksinya sesuai kata penulis sendiri, tanpa mengubah maksud dan tujuan 
pengarang atau sumber aslinya. 
b. Field research (penelitian lapangan), yaitu pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara melakukan penelitian langsung di lapangan atau lokasi penelitian 
tentang objek yang akan diteliti untuk memeroleh data yang konkrit yang ada 
hubungannya dengan pembahasan dalam penelitian ini.9 Dalam hal ini peneliti 
menggunakan tiga metode, yaitu sebagai berikut: 
1) Metode observasi 
 Observasi yaitu peneliti secara langsung melihat dan mengamati kondisi 
objektif yang sebenarnya tentang pengamalan santri terhadap penerapan metode 
TARSANA dalam membaca al-Qur’an. 
2) Metode wawancara 
 Wawancara atau interview, yaitu suatu bentuk komunikasi verbal atau 
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.10 Dalam hal ini peneliti 
mengadakan dialog atau tanya jawab langsung kepada Pembina atau ustaz bertujuan 
untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya atau setuntas-tuntasnya 
mengenai data yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun tempat rujukan yaitu 
ustaz. Dalam hal ini peneliti mendapatkan informasi dari beberapa guru berdasarkan 
tingkatan pendidikan. 
 
                                                 
9Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, h. 2 




E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
 Data yang diperoleh di lapangan penelitian, terlebih dahulu diolah menjadi 
suatu konsep yang dapat mendukung objek penelitian. Setelah data terkumpul, 
diolah dengan menggunakan metode pengolahan kualitatif, yakni berupa nilai-nilai 
teoritis yang diolah untuk mendapatkan pemecahan masalah, kemudian dianalisis 
dengan menggunakan teknik: 
a. Deskriptif yakni menggambarkan keadaan objek atau materi perihal penerapan 
metode TARSANA pada santri tanpa maksud mengambil keputusan atau 
kesimpulan secara umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, tetapi 
digunakan untuk penyajian data dan atau informasi yang dikutip dari berbagai 
sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya.  
b. Komparatif yakni suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu 
pemahaman dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan 
kesimpulan dalam bentuk argument penulis. Dalam hal ini membandingkan 
pemahaman santri terhadap penerapan metode TARSANA di TPA Nurul Falah 
Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone, lalu dengannya menghasilkan 
kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data 
 Dilihat dari segi bahasa, kata reduksi (reduction) berarti pengurangan 
susutan, penurunan, atau potongan. Jika dikaitkan dengan data, maka yang dimaksud 
dengan reduksi adalah pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa 
mengurangi esensi makna yang terkandung di dalamnya. Reduksi data merupakan 




menyingkirkan, dan mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi. Jadi, 
laporan atau data yang diterima dari lokasi penelitian perlu dirangkum dan 
dipertajam sehingga lebih mudah dalam menyelesaikan penulis skripsi, dan data 
yang dikumpulkan mempunyai uraian yang jelas dan tidak menyebar pada penjelasan 





A. Gambaran Umum  Lembaga TPA 
1. Sejarah singkat TPA Nurul Falah 
 Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Falah yang terletak di desa 
Pattiro kecamatan Dua Boccoe kabupaten Bone. Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPA) ini awalnya didirikan oleh ust. Mursalin yang bertempat tinggal di desa 
Pattiro kecematan Dua Boccoe kabupaten Bone pada tahun 2000. Pada saat itu yang 
menanggung jawab terhadap TPA tersebut hanyalah Ust. Mursalin. Dalam 
pembelajarannya mereka hanya mengaji dalam rumah saja. 
 Seiring dengan berjalannya waktu pada saat itu banyak yang berminat untuk 
ikut TPA mulai dari anak-anak sampai dengan remaja bahkan dewasa pun juga ikut 
mengaji. Maka dari itu ust. mursalin selaku pendiri TPA tersebut mendaftarkan TPA 
tersebut ke suatu lembaga yaitu Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Taman 
Kanak-kanak Al-Qur’an Badan Komunikasi Pemuda Remaja Mesjid Indonesia 
(LPPTKA-BKPRMI). 
 Setelah kegiatan terus berlangsung santri-santri juga mulai bertambah dan 
para orang tua juga saling memberikan informasi untuk menempatkan anaknya 
mengaji di TPA tersebut dengan tenaga pendidik hanyalah Dua Orang saja yakni ust. 
Mursalin beserta dengan istrinya yaitu Ibu Amanah Hasan. 
 Setelah meninggalnya ust.Mursalin maka ibu Amanah selaku istri ust 
mursalin yang menggantikan posisi ust. mursalin sebagai kepala unit dari TPA 
tersebut. ibu Amanah sangat antusias untuk mengajar anak-anak dan para remaja 
untuk mengaji bahkan mereka juga mulai diajarkan tilawah sehingga para orang tua 
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juga semakin tertarik untuk membawa anaknya mengaji di TPA tersebut sampai 
dengan sekarang ibu Amanah mengajar mulai dari pagi sampai sesudah salat magrib 
dan setelah salat magrib ibu Amanah mengajar santri yang telah memiliki bacaan 
yang lancar dan sesuai dengan tajwid di ajaran untuk tilawah (nagham). 
 Belajar mengajar dilakukan setiap hari, kecuali jika ada kesibukan maka 
santri-santri biasanya diliburkan. Selain belajar, ustazah TPA juga biasanya 
mengikutkan santri-santrinya dalam bidang perlombaan guna untuk meningkatkan 
prestasi belajar para santrinya. Dengan mengikutkan santri-santrinya lomba maka 
para ustaz/ustazahnya bisa mengetahui santri didiknya yang berbakat dan dengan 
mengikutkan santri dan santriwatinya dalam bidang perlombaan juga bertujuan 
untuk memotivasi belajar agar santri-santri tersebut nantinya bisa menjadi pribadi 
yang baik dan dapat dicontoh khususnya dalam hal keagamaan.1 
Selain itu, santri anak-anak TPA yang memiliki bacaan yang lancar dan tartil 
yang baik, diajar untuk menghapal ayat-ayat al-Qur’an mulai dari juz satu. Dan 
sampai saat ini tercatat banyak santri dan alumni dari sana menjadi penghapal al-
Qur’an dan meraih prestasi dalam bidang tersebut baik dari tingkat provinsi maupun 
nasional. 
Kemudian santri yang sudah mahir dengan TARSANA dan memiliki hapalan 
ikut membantu jadi tenaga pengajar dan saat ini ada sekitar  tujuh pengajar yang 




                                                 
 1 Amanah Hasan (65 tahun), kepala Unit TPA Nurul Falah Desa Pattiro, Wawancara, Bone 
Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone, 28  juli  2018 M.   
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2. Struktur TPA Nurul Falah 
STRUKTUR PENGURUS UNIT : DBC.001 TKA/TPA NURUL FALAH DESA 
PATTIRO KECAMATAN DUA BOCCOE KABUPATEN BONE 
  

















WALI KELAS TQA 
AMANAH HASAN 
WALI KELAS TPA 
AMANAH HASAN 





KEPALA TATA USAHA 
SURIANTI 
WAKIL KEPALA  UNIT 
NASRIAH.M, S.Pd 
PERSATUAN ORANG 





Kelompok Remaja Nurul Falah 
DIREKTUR LPPTKA-BKPRMI 




3. Keadaan Ustaz dan Ustazah 
 Keberadaan ustaz dan ustazah di TPA Nurul Falah memiliki peran yang 
sangat penting karena tanpa adanya ustaz dan ustazah kegiatan belajar mengajar di 
TPA tidak mungkin akan berlangsung. Ustaz dan ustazah juga berperan sebagai 
orang tua di TPA tersebut bagi santri dan santriwati TPA Nurul Falah tersebut. 
4. Keadaan Santri dan Santriwati TPA Nurul Falah 
Santri merupakan kemponen terpenting dalam proses belajar mengajar karena 
tanpa adanya santri maka tidak akan terlaksana kegiatan belajar mengajar. Santri 
merupakan tanggungan TPA untuk dididik dan dibina selama santri tersebut masih 
belajar di TPA Nurul Falah. Santri yang masih berstatus santri TPA Nurul Falah di 
harapkan bisa berkembang dan menjadi seseorang yang mempunyai budipekerti yang 
baik serta berakhlak mulia dan menghormati Orang Tua. Adapun jumlah santri TPA 
Nurul Falah tersebut yaitu: 
NO Nama Santri/ Santriwati Jenis Kelamin 
P/L 
1 Andi syahria P 
2 Risna dwi yanti P 
3 Rahmatang P 
4 Nur asyikin L 
5 Fahry asyudi L 
6 Lenny aliasra P 
7 Nur andini P 
8 Mistiang L 
9 Irmayanti P 
10 Hilya muthahhari L 
11 Athifah Qalbi P 
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12 Tiara P 
13 Hamsir L 
14 Haidar L 
15 Ramdani P 
16 Aliyah mukhlishah P 
17 Fajriah P 
18 Maulana ihsan L 
19 Muh. Nur taslim L 
20 Basir L 
21 Nabila Zahra P 
22 A. Ulmi P 
23 Resty P 
24 Rianti P 
25 Ulfah P 
26 Nur farhana P 
27 Veril wahyudi L 
28 Varhan L 
29 Bustan L 
30 Rifki L 
31 Febriani P 
32 Vermiani P 
33 Agisman L 
34 Fira P 
35 Jasniati P 
36 Imelda P 
37 Fajri L 
38 Muh. Riswansyah L 
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39 Muh. Rijal L 
40 Balighah putrid P 
41 Alifka P 
42 Natasya P 
43 Jihan P 
44 April P 
45 Aulia P 
46 Nur azima P 
47 Nasrul L 
48 Ayumi zazwana P 
49 Ismariadi L 
50 Reisya ramadani P 
51 Astiayana P 
52 Mufidah P 
 
5. Keadaan sarana dan prasarana TPA Nurul Falah 
  Sarana dan prasarana yang baik dan memadai yang ditata teratur akan 
memberikan nuansa yang menyenangkan bagi segenap warga TPA Nurul Falah. 
Sarana adalah alat-alat belajar yang dapat digunakan secara langsung dalam proses 
belajar mengajar, sedangkan prasarana TPA adalah ruangan tempat belajar atau 
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Untuk mendukung proses belajar 
mengajar yang baik sudah seharusnya disediakan sarana dan prasarana yang baik dan 
memadai kelengkapan fasilitasnya karena dengan begitu proses belajar mengajar bisa 
tercapai dengan baik. Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada di TPA Nurul 




  Data Sarana Dan Prasarana di TPA Nurul Falah 
No Jenis Barang Jumlah Kondisi Barang 
1 Ruang Belajar 1 Baik 
2 Papan Tulis  1 Baik 
3 Meja Santri Panjang 15 Baik 
4 Lemari Buku 1 Baik 
5 Media Wudhu 1 Baik 
6 Gedung  1 Baik 
 
B. Penerapan Metode TARSANA Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Terhadap Santri 
TPA Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone 
 Pembelajaran metode TARSANA ini adalah dimana guru membaca terlebih 
dahulu kemudian santri mengikuti bacaan atau suara guru tersebut. Jika bacaan 
mereka kurang benar, maka para guru mengulangi bacaannya dan membenarkannya. 
Setelah itu, guru menunjuk santri untuk membaca ulang secara acak. Setelah 
penerapan metode TARSANA ini dalam pembelajaran al-Qur’an, metode ini cukup 
menunjukkan keberhasilan, hal ini menunjukkan bahwa adanya peran positif bagi 
santri. Karena santri tersebut merasa senang ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. 
 Penerapan metode TARSANA ini cukup baik dan teknik yang digunakan 





1. Langkah pelaksanaan 
 Guru menghadirkan santri untuk siap belajar dan menerapkan metode 
TARSANA, menentukan tujuan pembelajaran, membimbing, membaca dan 
menyimak atau mengingat simbol-simbol tajwid, dan meminta santri secara acak 
untuk melafalkannya. 
2. Langkah Evaluasi dan Penutup 
 Guru meminta santri mengulang kembali bacaan yang telah dipelajari, 
meminta santri membaca secara acak sesuai yang diperintahkan oleh guru serta 
menjelaskan simbol-simbol yang ada pada bacaan tersebut. setelah itu guru meminta 
santri untuk mengulangi bacaannya di rumah dengan tujuan untuk mempertajam 
ingatan serta memperlancar bacaan. 
 Selain itu, santri juga dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai 
kemampuannya. Misalnya santri yang baru belajar, masih pada tingkat tartil untuk 
memperbaiki bacaan sesuai dengan ilmu tajwid yang baik dan benar. Kemudian 
setelah tajwid sudah bagus, akan di ajarkan sari’, dan setelah itu nagham. Sebagai 
mana dalam QS. al-Muzammil/73:4  
 َأْو ِزْد عَلَْيِه َوَرت ِِل الُْقْرأ َن تَْرتِيًل 
Terjemahnya: 
 Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah al-Qur´an dengan perlahan-lahan.2 
 TPA Nurul Falah ini merupakan salah satu TPA yang menerapkan metode 
TARSANA dengan baik, sehingga bukan hanya santri dari Desa Pattiro yang 
tertarik untuk belajar namun juga dari wilayah lain seperti dari Desa Uloe, Desa 
                                                 
 2Kementrian Agama RI. Al-Qur´an dan Terjemahnya. (Bekasi: Mulia Abadi, 2015), h.  574. 
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Lattekko, Desa Lacipolo, Desa Tono, Desa Laccori, Desa Sijelling, Desa Ajjalireng 
dan Desa Waji’.  
 
C. Tingkat Pengetahuan dan Pemahaman Metode TARSANA terhadap Santri TPA 
Nurul Falah Desa Pattiro Kec. Dua Boccoe Kab. Bone 
 Kemampuan santri dalam membaca al-Qur’an tidak lagi buta huruf terhadap  
al-Qur’an dan mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Adapun hasil 
pemahaman santri terhadap metode TARSANA dalam pembelajaran al-Qur’an 
adalah sebagai berikut.  
 Berikut data hasil tes lisan.  
 
No Nama Tartil Sari’ Nagham 
1 Andi Syahria 90 90 90 
2 Risna Dwi Yanti 90 90 90 
3 Rahmatan 90 90 90 
4 Nur Asyikin 90 90 90 
5 Fahry Asyudi 90 90 90 
6 Lenny Aliasra 90 90 90 
7 Nur Andini 90 90 90 
8 Mistiang 90 90 90 
9 Irmayanti 90 65 60 
10 Hilya Muthahhari 90 90 90 
11 Athifa Qalbi 90 90 90 
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12 Tiara 90 90 90 
13 Hamsir 90 90 90 
14 Haidar 90 90 90 
15 Ramdani 90 90 90 
16 Aliyah Mukhlisa 90 65 60 
17 Fajriah 90 90 90 
18 Maulana Ikhsan 90 90 90 
19 Muh. Nurul Taslim 90 65 60 
20 Basir 90 90 90 
21 Nabila Zahra 90 90 90 
22 A.Ulmi 90 65 60 
23 Resty 90 90 90 
24 Rianti 90 90 90 
25 Ulfa 90 90 90 
26 Nur Fahrana 90 65 60 
27 Veril Wahyudi 90 65 60 
28 Varhan 90 90 90 
29 Bustan 90 90 90 
30 Rifki       90 90 90 
31 Febriani      90 90 60 
32 Vermiani 90 65 60 
33 Agisman 90 90 90 
34 Fira 90 65 60 
35 Jasnita 90 65 60 
36 Imelda 90 65 60 
37 Fajri 90 90 60 
38 Muh.Ridwansyah 90 90 90 
39 Muh. Rijal 90 90 90 
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40 Balighah Putri 90 65 60 
41 Alifka 90 65 60 
42 Natasya 90 90 90 
43 Jihan 90 90 90 
44 April 90 90 90 
45 Aulia 90 90 90 
46 Nur Azima 90 90 60 
47 Nasrul 90 90 90 
48 Ayumi Zazwana 90 90 60 
49 Isma Riadi 90 90 90 
50 Raisya Ramadani 90 65 60 
51 Astiyana 90 90 90 
52 Mufida 90 90 90 
 Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa semua santri dari TPA Nurul 
Falah dapat mengaji secara tartil. Adapun yang telah mampu mengaji secara sari 
sebanyak 41 santri. Selain itu, santri yang telah mampu sampai mampu mengaji 
nagham sebanyak 35 santri. 
 Adapun persentasinya sebagai berikut:  
 Nagham:  
35
52 × 100 = 67,31% 
 Sari’:   
41
52 × 100 = 78,85% 
 Berdasarkan  persentase di atas diperoleh keterangan bahwa, sebagian besar 
dari keseluruhan santri telah sampai pada tingkat mengaji secara nagham. Hal ini 
disebabkan oleh metode pengajaran yang dilakukan secara bertahap mulai dari 
pembelajaran tartil, sari’ kemudian tingkat nagham. 
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 Peneliti memberikan analisa bahwa dengan menerapkan metode TARSANA 
dalam pembelajaran al-Qur’an dan diterapkan secara berulang-ulang maka hampir 
dari semua santri dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar dan memberikan 
efek yang positif bagi santri dan para guru-guru tersebut. Metode ini membuat para 
santri sangat antusias dalam belajar membaca al-Qur’an terlebih adanya metode 
nagham yang menjadi daya tarik tersendiri.  
 Dari hasil tes yang ditunjukkan di atas semuanya sudah mewakili 
TARSANA, yaitu: 
1. Untuk dapat memenuhi kreteria Tartil (TAR), siswa harus mampu atau dapat 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ketentuan kaidah 
tajwid. 
2. Untuk dapat memenuhi kreteria Sari’ (SA), siswa harus mampu atau dapat 
membaca al-Qur’an dengan tidak terbata-bata dan dapat menguasai materi 
yang telah diajarkan. 
3. Untuk dapat memenuhi kreteria Nagam (NA), siswa harus mampu untuk bisa 
membaca al-Qur’an dengan menggunakan lagu atau seni baca al-Qur’an.   
 Terdapat kendala yang tidak terlalu serius dalam proses belajar mengajar 
dengan metode TARSANA yaitu: 
1. Masih ada santri yang malas datang belajar mengaji. 
2. Masih ada santri yang kurang serius dalam belajar sehingga mereka kurang 
memahami materi pelajaran. 
  Meskipun demikian, hal tersebut tidak begitu menjadi halangan dalam 
proses belajar mengajar. TPA Nurul Falah tetap menjadi salah satu TPA terbaik 
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dalam mendalami ilmu tajwid dengan menggunakan metode TARSANA yang di 
terrapkan di dalamnya. 
Hasil Wawancara 
Informen       : Ibu Rabia 
Nama Santri : hilya muthahhari 
1. Apakah anak ibu telah mengulangi bacaan al-Qur’an yang telah diajarkan di 
TPA, seperti mengaji setelah melaksanakan shalat atau disaat ada waktu 
kosong? 
Jawab: 
Iya anak saya selalu mengulangi bacaannya di rumah setelah shalat magrib 
dan juga anak saya terkadang membaca surah surah pilihan. 
2. Apakah ada perubahan terhadap anak ibu setelah belajar di TPA? 
Jawab: 
 Iya anak saya mengalami perubahan semenjak ia belajar di TPA, dulu anak 
saya kebanyakan waktu bermainnya dari pada mau belajar akan tetapi setelah 
saya masukkan dia ke TPA, Alhamdulillah sekarang anak saya lebih sering 
belajar dari pada bermain.  
3. Bagaimana pandangan ibu terhadap TPA Nurul Falah tersebut? 
Jawab: 
Saya sangat berterimakasih kepada lembaga TPA Nurul Falah tersebut 
karena adanya TPA ini anak saya bisa membaca al-Qur’an dan dapat belajar 
agama dengan baik serta anak saya juga terdidik dengan baik, bukan hanya 
itu saja anak saya sekarang sudah mulai menghafal al-Qur’an sedikit demi 
sedikit itu semua karena berkat dari didikan para Pembina TPA tersebut. 
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Informen       : Ibu Santi 
Nama Santri :  andi syahria 
1. Apakah Anak Ibu telah mengulangi bacaannya di rumah, seperti mengaji 
setelah shalat magrib atau disaat ada waktu kosong? 
Jawab: 
Iya anak saya terkadang mengulangi bacaannya di rumah setelah shalat magrib 
dan shalat subuh. 
2. Apakah ada perubahan terhadap anak ibu setelah belajar di TPA? 
Jawab: 
Iya anak saya mengalami banyak perubahan setelah dia belajar di TPA mulai 
dari shalatnya dan mengajinya dulu anak saya sangat susah untuk shalat dan 
membaca al-Qur’an dia lebih memilih untuk bermain dari pada belajar bahkan 
biasanya dia menangis jika disuruh untuk belajar, akan tetapi setelah belajar di 
TPA Alhamdulillah anak saya mengalami sedikit demi sedikit perubahan dia 
sudah mau belajar dan shalat meskipun shalatnya masih terkadang bolong-
bolong. 
3. Bagaimana tanggapan ibu terhadap TPA Nurul Falah  tersebut? 
Jawab: 
TPA tersebut sangat membantu saya dalam mendidik anak-anak saya terutama 
dalam soal belajar mengaji, karena dengan saya membawa anak saya belajar ke 
TPA ini anak saya sudah bisa membaca al-Qur’an bahkan anak saya biasa 








  Setelah peneliti melakukan proses penelitian sebagaimana telah dibahas pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Metode TARSANA  adalah metode belajar membaca Al-Qur’an di mana 
usianya tergolong baru dibanding dengan  metode lainnya. Sesuai dengan 
namanya, TARSANA memiliki tiga konsep yaitu Tartil (sesuai tajwid), Sari’ 
(cepat) dan Nagham (lagu).  Kekhasan dari metode ini dengan metode 
lainnya adalah digunakannya nagham (lagu) dalam metode pembelajarannya. 
Dengan digunakannya lagu tersebut, menjadikan pembelajarannya  
menyenangkan sehingga peserta didik tidak cepat bosan dan jenuh.   
2. Adapun penerapan dari metode TARSANA terhadap santri TPA Nurul Falah  
memiliki dua langkah yaitu 
a. Langkah pelaksanaan yaitu di mana guru mengajak para santri untuk belajar dan 
dibimbing dalam membaca al-Qur’an. 
b. Langkah Evaluasi dan Penutup yaitu di mana  santri yang baru belajar membaca 
al-Qur’an dikelompokkan pada kelompok pengenalan huruf serta pada tingkat 
tartil untuk memperbaiki bacaan sesuai dengan ilmu tajwid yang baik dan benar. 
Kemudian setelah tajwid santri sudah bagus, maka  akan di ajarkan sari’ untuk 
melatih kelancaran mengaji santri tidak terbata-bata sesuai dengan tajwidnya. 
Dan setelah santri sudah mahir membaca al-Qur’an maka santri tersebut akan 




3. Adapun pengetahuan dan pemahaman santri TPA Nurul Falah dalam 
membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode TARSANA adalah TPA 
Nurul Falah dapat mengaji secara tartil. Namun  yang telah mampu mengaji 
secara sari’ hanya sebanyak 41 santri. Dan  Selain itu Santri yang telah 
mampu menempuh sampai  mengaji secara nagham hanya sebanyak 35 santri. 
B. Implikasi dan Saran 
  Sebagai seorang muslim kita tidak hanya sekedar memiliki mushaf al-Qur’an 
saja akan tetapi kita juga harus pandai membacanya sesuai dengan kaidah-kaidah 
tajwid serta  memahami dan mengamalkannya.   
Sehingga melalui penelitian ini berimplikasi pada pentingnya meningkatkan 
pembelajaran dan pemahaman santri TPA Nurul Falah Kec. Dua Boccoe Kab. Bone  
dalam membaca al-Qur’an. Untuk Melengkapi pembahasan ini, penulis 
mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada kepala unit Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Nurul Falah, untuk 
lebih meningkatkan lagi kualitas pendidikan al-Qur’an serta menciptakan 
kondisi dan keterampilan mengajar dalam rangka mempertahankan kualitas 
bacaan al-Qur’an agar TPA Nurul Falah sehingga dapat memberikan 
kontribusi yang baik.  
2. Penerapan metode TARSANA yang telah dibahas dalam skripsi ini dapat 
dikembangkan pembahasannya, baik melalui penelitian di lokasi yang lain 
atau melalui forum diskusi sehigga metode ini dapat dipahami secara utuh 
dan menyeluruh.  
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